
Dts. AMMAD KUSASfH, - M.-. 

Dra. NURLELA, M a .  

F A K U L T N  PENDtDSKAN lLMM PENGETAHUAN 4041AL 
BNPr;ilTUT' KEG'rffFiMAT4 DAN iLMU PENDlDCMAN 

lKlP PADAN6 
1997 



Puji dan syukur penulis persembahkm ke hadirat Allah, S.w.t karena betkat 

rahmat, hidayah serta 'inayah Nya jua  penulisan dan penyusunan buku yang be rjudul 

: MEMAHAMI SUNNAH NAB1 MTJHAMMAD, S.A.W ini dapat penulis 

selesaikan dengan baik 

Adapun m h d  dari penulisan buku ini ialah untuk memberikan informagi 

kepada segenap pembaca, terutama masyardcat kaum Muslimin, te~:tang sunnah Nabi 

Muhammad, S.aw dengan segala seluk beluknya Sebagaimana diketahui bahwa 

Sunnah/Hadis adalah merupakan sumber pokok ajaran &lam yang menempati posisi 

kedua sesudah Al-Qur'an. S U M ~ . ~  dalam kaitan ini memberikan tdiiran dan 

penjelasan yang rinci tentang isi kandungan Al-Qur'aa Tanpa bcrpedornan kepsda 

m a h ,  maka umat Islm &an merasa kesulitan dalam memahami dm mengamalkan 

pesan-pesan Al-Qur'an, terutama sekali yang menyangkut dengal masalah ibadah 

dan mu'amalah (sosial kemasyarakatan). 

Di dalam buku kecil ini akan diunikan beberapa pengerti~n tentang sumah, 

s e j d  penulisan, klasifrkasi, keududukan serta f i n p i  sunnalh ?embahagian dm 

kiat-kiat dalam memahaminya Di samping itu juga dijelaskan seczra singkzd tentang 

paham inkarussunnah yang perlu diwaspadai oleh umat Islam s e t i q  saat. 

Dalam penulisan dan penyusunan buku ini banyak juga kecdala yang penulis 

hadapi antara lain terbatamya bahan referensi yang dianggap otcntik d m  relevan , . : 

Namun, berkat bantuan dari kawan-kawan berupa inf'ormasi dan saran semua kendala , 



itu alhamdulillah clapat penulis atasi. Maka dalam haI .ni penulis ingin 

menyarnpadcan ucapan terirna kasih kepada rekan-rekan sejawat 3tas informasi dan 

saran tersebut. Lebih khusus lagi ucapan terima kasih ini penulis sampaikan kepada 

bap& Drs. Hamidin Dt. R Endah, MA. yang telah bermurah hati membaca naskah 

buku ini sambil rnemberikan kritikan dan s m  sehingp penyusunan buku ini @at 

diselesaikan dengan Iebih sempurna seperti adanya Semoga All*, S.w.t membalasi 

semua jasa mereka dengan pahala yang berlipat ganda Kepada segenap pembaca 

penulis harapkan juga k t i k  dan saran demi tercapainya penge'ahuan yang lebih 

sempuma. 

Akhirnya, kepada Allah jua penulis memohon taufiq d m  perlindungan, 

semoga buku ini bermanfaat bagi umat. Wal lahul muwaqiq ila aqw.mit thariq. 

Padang, J u 1 i 1997 

Penulis: 

Drs. Ahmad Kosasih, MAE. 
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BAB I 

P E N D A H U L U A N  

Sunnah dan al-Qw'an adalah dua sumber pokok jaran Islam yang tidak dapat 

dipisahkan. Keduanpa ibarat sekeping m'ata uang dengan dus sisi yang saling 

rnelengkapi d m  menyempurnakan satu sama lain ddam membentuk sebuah ajaran 

yang utuh. Menaati Sunnah be& menaati ai-Qur'an sebagaimana finaan Allah yang 

artinya. Bamngsiapa yang nzenaafi Rasul maka sesungguhnya ia menaxti Ailah 

(Q.S. A1-nisa7/4:80) 

Kata sunnah dalam kajim Islam mengacu kepada kebiaiaan (tradisi) Nabi 

Muhammad, S.aw yang meliputi semua ucapan (qd) ,  pehuatan Ifi'Z) d m  sikap 

d i m  ( tqr i r )  nya Kemudian tridisi tersebut direkam oleh para sa!nbat baik melalui 

calahn maupun hafalan yang disampaikannya secara turun temurur:. dari satu generasi 

ke generasi berikutnya, yang disebut dengan hadis. Mengingat sistem 

penyampainnya melalui berita maka istilah hadis madits) lazim pula digunakan basi 

sunnah, Nabi S.aw sehingga sunnah dan hadis merupakan d u : ~  dua istilah yang 

berbeda dari segi bahasa dan sama d x i  segi substansinya 

Para ahli mempunyai pandangan yang berbeda-beda tentang sunnah Nabi itu. 

Paling tidak ada dua macam pandangan mereka sesuai dengin sudut penekanan 

bidanp kaj ian masing-masing. Pertama da lah  ~olongzn muhadditswz (ahli hadis), 

memandang mnnah itu sebagai keseluruhan tradisi Nabi Muhammad, S.aw baik 



sebelum maupun setelah ia diangkat menjadi rasul. Kedua adalah golongan 

ushuliyyun (ahli ushul) yang membatasi ruang lingkup sunnah 11anya pada tradisi 

Nabi, S.aw yang pantas dijadikan dalil bagi penetapan (istinbath) h u h m  saja, yaitu 

hukum blam (syan 'ah). 

Dengan demikian, bila berpijak pada pendapat ktdua ini, rnaka tradisi nabi, 

S.aw itu dapat pula dipilah-pilah atau dibedakan ant- hal-hd yang berimplikasi 

kepada sesuatu hukum dan yang tidak berimplikasi kepada sesuetu hukum apapun, 

baik suruhan rnaupun larangan. Dengan kata lain, yang tidak berkaitan dengan hukum 

ini jatuh kepada ha1 yang boleh-boleh saja yang bemifat netra'. Sebahagian ahli 

menyebut yang pextama itu dengan swznah t/rsvri 'lyyah sedang yang k e h  disebut 

sunnah ghaim tasyn 'iyyah. 

Sebagai sebuah pemberitaan atau perkhabaran, aunnah tel:h meliwati proses 

walctu yang sangat panjang. Sungguhpun demikian, berkat kete'cunan para ulama 

terdahulu dalam mengumpulkan serta mencatat hadis, rmnnah tetap terpelihara 

s q a i  s e b g  Pencatatan hadis tersebut sebenarnya sudah dmulai sejak masa 

Nabi, S.aw, kemudian dilanjutkan di masa Khulafah Rasyidun, tribi'in, tabi' tabi'in 

hingga ke masa imam-imam hadis yang besar pada periode h ketiga dan 

keempat hijriah. Para imam hadis yang telah rneninggalkan ksnya-:.sarya besar berupa 

koleksi kitab-kitab hadis itu antara lain: Bukhari (194-256 H), Muslim (206-261 H), 

Abu Daud (202-275 H), Turmizi (203-279 H), Nnsa'i (215-303 H), dan Ibnu 

Majah (209-275 H). , . 



Geraka. penulisan hadis secara besar-besaan dimulai pada awal kurun k e h  

hijriah yaitu pada maaa khalifah Umar bin ~ b d u l  Aziz yang dikenal kernudian 

dengan gerakan kodifikasi hadis (tadwin d-hadifs).Di antara f i k t c r  yang mendorong 

khalifah melakukan pembukuan hadis masa itu adalah: (1) ulam:~-ularna penghafal 

hadis telah semakin berkux-ang jurnlahnya karena sudah banyak yaqg meninggal (2) 

timbul kekhawatiran hadis-hadis Nabi akan sernakin lenyap d a i  peredaan (3) 

bennunculannya hadis-hadis palsu dari kelompok-kelompok tertentu untuk 

mendukung kepentingan kelompoknya, seperti Syi'ah, Khawarij, dan golongan 

Rddhah. Karena, ketiga kelonrpok ini dianggap aliran-aliran yang Budah 

menyimpang dari paham Ahlwrmnnah 

Usaha yang dilakukan para imam hadis tersebut bukan se kadar m e n u k i h  

hadis ke dalam bentuk c a t a h  atau kitab, tapi lebih dari pada itu mereka telah 

melakukm kajian yang mendalam terhadap sanad Cjalur penyampian) dan nzrrtan 

(isi) hadis. Usaha itulah yang dikenal dengan sebutan rakhnj' hadis. Takhri_j adalah 

mstu metode penelitian hadis baik dari segi otentisitas sumber-$umber lism dm 

c a t .  hadis maupun validitas sanad yang dilaluinya dari satu ge:~erasi ke genarasi 

berikutnya Dengan demikian, hadis dapat dibedakan anbra hadi 3 yang benx dan 

hadis yang palsu (mudhu  7. Hasil dari usaha penyaringan hajis tersebut idah 

dapalnya diketahui klasifikasi hadis seperti hadis-hadis mufawa'lr, ahad, shahih, 

.masyhur, kasan dha'tf dan sebagainya, yang dibahas :;ecara menddam 

dalam'UZumul Hadis dan ilmu hft~shthdab Hadis. . . 



Para ulama sepakat rnenyatakan bahwa hadidsunnah addah sdah satu sumber 

nilai, norma dm hukum Islam Sumah sebagai sumber menerrpati posisi kedua 

setelah Al-Qur'an yang berfungsi sebagai penafsir Al-Qur'an. C.alam menafsirkan 

Al-Qur'an, sunah menj elaskan atau merinci pernyataan Al-Quq'an yang bemifat 

global, me rnbafasi hal-hal yang b ersifat mu tlak (nmfZaq). Bahkan iial am kasus-ksus 

tertentu sunnah membentuk hukum baru yang tidak disinggung secara eksplisit di 

dalam kitab suci Al-Qur'an 

Sebagai petunjuk dan pedoman hidup kaum muslimin sunnah perlu dipahami 

secara baik dan b e w .  Hal ini tentu harus dibarengi dengan usaha belajar yang terus 

menerus untuk menghmdari pemahaman yang kelim terhadap ?esan-pesan yang 

dikandung dalam sunnahmadis Nabi tersebut Di samping i ty  sikap laitis dan analitis 

dalam memahami hadis menjadi hal yang penting Jika tidak, justru dapat 

menimbullcan salah paham terhadap petunjuk yang diberikanrya Sebagaimana 

halnya di dalam al-Qur'an Allah, S.w.t sering menyampaikan sebuah pesan dengan 

menggunakan bahasa simbolis dan rnetaforis maka hadis-hadis N ~ b i  jugs tidk luput 

dari keadaan yang semacam itu. Nabi berkomunikasi dengan uniat yang berbagai 

macam tingkat kecerdasannya senantiasa menggunakan bahasa-t ahasa yang dapat 

dipahami oleh mereka Terhadq mereka yang sudah tinggi daya n darnya N&i tidak 

lagi menggunakan kata-kata biasa tapi banyak menggunakan gayz bahasa metaforis 

dan simbolis. Misalnya dia pernah menggunakan ungkapan .'panjang tangan" 

(afhwalu yad) untuk isterinya yang dermawan. 



Pada kesempatan lain dia pernah pula mengucapkan bahwz. Sihan, Jihan, Nil 

dan Furat adalah sungai-sunpi yang termasuk sungai dari q P m y a h a n  ini telah 

menimbulkan banyak tafiiran diantaranya ada yang berpendaprt bahwa keempat 

sungai tersebut berasal (berhulu) dari dalam rmraa Pada hal se~ungguhnya sangat 

bertentangan dengan realitasnya Dengan dernikian hal ini bisa nAenimbdkan suatu 

prasangka bahwa hadis itu palsu Tapi sebelum sampai kepada kes'mpulan dernikian, 

mungkin ungkapan Nabi itu rnasih bisa dipahami dengan maluzi simbolis. Yaitu 

keberkahan yang ditimbulkan oleh sungai-sungai tersebut terhadap penduduk dan 

makhluk sekitarnya disimbolkan dengan ungkapan surga Eanyak ungkapan- 

ungkapan dalam hadis Nabi yang menggunakan bahasa-bahasa sicnbol sernncam itu 

yang harus dipahami secara cennat dengan menggunakan nalar yang tajam tanpa 

harm bersikap apriori. Dengan dernikian hadidsunnah Nabi Imar-benar dapat 

dimanfaatkan secara efektifsebagai pedoman dalam menghadqi t:erbagai persoalan 

konternporer. 

Buku kecil ini berusaha rnenjelnskan persoalan-perscalm yang sudah 

dikemukan di atas kepada segenap pernbacanya Mudah-rn.1daha.n ia  d q a t  

memberikan manfaat yang berharga dalanl rangka memperluas waviasan pembacmya 

tentang sumah Rasulullah yang menjadi panutan hidup kita (WL:~ hasanah}. 



BAB II 

PENGERTIAN DAN KLASIPIKASI SUNNMI 

A. Pengertian Sunnah 

Di dal am 1 i teratur agama Ia 1 am sering ki ta j umpai perkatam s unnah ( .L ) 

dalam makna yang berbeda-beda menurut penggunaan kata i u dalam konteks 

kalimafnya Di anhanya (1) kata sunnatullah (sunnah allah) y lng berarti hukurn 

alam yang diciptakan allah atau natural law; ( 2 )  m a h  Rasul {sunnah al-Rasul}, 

yakru perkataan, perbuatan dan sikap diamnya nabi Muhammad :;ebagai Rasulullah 

yang dijadikan sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Q~x'sn; (3) sunnat 

atau sunat dalam hubungannya dengan hukum yang lima (aldi1h.m al-khamsah) 

yang biasa dibahas secara rnendalam di dalam bidang kaj ian fiki h tj?qh), yang berarti 

berpahala bila dikerjakan clan tidak berdosa bila ditin&an. Kc mudain, di dalarn 

bahasa Indonesia lazim disebut sunat. 

Knta sunnah juga kita jumpai dalmn ungkapan misalnya nhlussunnah wal 

jama'ah (dl al-sunnah ), yang ditujukan kepada golongan umat Islam yang 

berpegang teguh kepada suinnah nabi Muhammad, S a w ,  di spanping Al-Qur'an, 

dalam penetapan (istinbat) hukum tentang sesuatu masatah. Is ilah ini kemudian 

sering pula diperhadapkan dengan ahlurra'yi (AM al-ra'yi), yaitu sego longan umat 

Islam ynng lebih dominan menggunakm nkal dari pada nm dalam membahas 

rnasalah ke Islaman. 



Di dalarn kryian teologi Islam (Rmu Kalam) dijumr.~pai pula istilah 

ahlussunnah wal jama'ah (A1 d swtnah w al+ama 'ah), yaitu yang ditujukan 

kepada suatu aliran teologi Orqah) yang muncul sebagai sinte:.a dari ciua aliran 

pemikiran Imam Abu Hasan al-asy'ari (A-Asy 'an'ayah) dan Imsm Abu Mansur al- 

Matmidi (Al-M&n'dyah). Istil ah ini kadang- kadang diperten tangkan pula dengan 

Syi'ah atau Mu'tazilah (HarunNasution, 1979:34). 

Adapun sunnah yang penulis maksud da2a.m buku ini adalah sunnah 

sebagaimana di&ud dalam poin (1) di atas, yaitu sernua perkat xm, perbuatan dan 

sikap diarnnya Nabi Muhammad, S.aw. Sebagaimana dikemukacan Shubhi Shalih 

(1977:6), sunnah itu addah than'qah Galan) keagamaan yang d tempuh oleh Nabi 

Muhammad, S.aw di jalan yang amat suci, rneliputi ucapan dan perbuatan beliau". 

Kemudian, sunnah inilah yang disepakati oleh para ulama sebagai sumber ajaran 

Islam kedua sesudah Al-Qur'an, yang akan penulis bahas lebih lmjut. 

B. Sannah dnlam Pandangan Muhadditsm dan Ushaliyyun 

Para muhadditsun (ulama hadis) berbeda pandmgan dxgan ushuliyyun 

(ulama ushul) tentang sunnah Muhadditsun memandang sunnah itu adalah semua 

ucapan, perbuatan, taqrir (d im0 dan semua tingkah laku atau tadisi  Nabi, S .aw 

baik sebelum maupun setelah kenabiannya (Al-Khatib, 197::16). Bila kita 

berpegang kepada pendopat ini akan muncul pertanysnn, opak:lh kebiasaan atau 

tradisi Nabi, S.aw di masa kanak-kanak dan remaja, tegasnya sebelum beliau ' . 

diangkat menjadi Rasul dapaf dijadikan sebagai dasar dan acuan ilalam menetapkan 
. . .  



hukum serta pedoman ddam bertingkah laku ? Bukankah hill itu bertentangan 

dengan pernyaiaan Allab, "Sesungguhnya pada diri Rasdullab itu terdapat suri  

tauladan yang baik bagimu" 3 (Q.S A-Ahzab/33:21). Karr:nq ayat ini bila 

dipahami secara cennat, tingkah laku muhammad sebelum kenatcian tidak termasuk 

yang ditefapkan Tuhan menjadi suri tauladan' bagi umatnya 

Untuk ini mari kita lihat bagaimana pula pandangan ushuliyyun tentang 

sunnah Menurut ushuliyyun, "sunnah itu ialah semua ucapan, p~ rbuatan atau taqrir 

Nabi, S.aw , selain Al-Qur'an, yang pantas dijadikan dalil bagi hukum ~yari'ah" 

(AI-Khatib, 1971:16). Ushuliyyun rnemberikan batasan pengerti:m sunnah itu pada 

tradisi Nabi yang pantas dijadikan ddil  bagi istinbat hukum saja I andangan ini tentu 

bisa dipahami karena golongan ushuliyyun selalu memfokuskan pcrhatimnya kepada 

persodan hukum yang memerlukan landasan atau dalil-dalil yan:3 pasti. Bila tidak, 

arnalan yang ditegakkan di atasnya a.km dianggap bid'ah yang ditolak 

Berdasarkan pandangan ini maka golongan us huliyyun juga membedakm 

antara sunnah Nabi yang berimplikasi kepada hukum syari'ah yans hams diikuti dan 

sunnah Nabi yang tidak berimplikasi kepada hukum syari'ah yalg oleh karenanya 

tidak perlu diikuti. Masdah ini selanjutnya akan kita jelaskan tialam pembahasan 

tentang sunnah tasyri' yah dan sunnah &aim t a q ~ i '  iyah di bagian belakang belakang 

buku i ni. 



C. Bentuk-Bentuk sunnah 

Sebagaimana sudah disinggung sebelumnya bahwa su-lnah adalah semua 

tradisi Nabi Muhammad, S.aw yang direkam oleh para sahab:lt dan disampaikan 

secara turun temurun melalui s anad yang terpercaya Maka dari :;egi bentuk, mnnah 

dibed;tkan dalam tiga macam, yaitu (1) sunnah qauli yah, (2) sunnah fi'liyah, dan 

- (3) ~unnah~taqxiri~ah. 

Yang dimaksud dengan sunnah qauliyah adalah sumah yang tmcap, yaitu 

ucapan-ucapan langsung dari Nabi, S.aw yang dijadikan sebagai petun.uk di dalarn 

agama Islam, baik berupa perintah, larangan maupun irrformasi lainnya Misainya 

sabda nabi berikut : 

Artinya: 

'Wintalah olehmu keyakinan dan kelapangan hati kepada Alla! , maka seseorang 

yang telah diberi rasa yakin dan kelapangan hati itu labi baik dari pada kesehatan7' 

(KR ahmad, Ibnu Majah dan Bukhnri dari Abu B&nr shiddiq). 

Hadits ini berisi perintah agar kita senantima bermohon Bepada Allah rasa ' . 

yakin serta kelapangan hati. Sebab, walaupun seseorang sudah diberi behagai macam 
. . 



kernudahan di dalam hidupnya tanpa dijalani &ngan keyakinan iz tetap saja mearasa 

dalm kesempitan. Dari segi bentuk hadis ini merupakan surlnah yang terucap 

langsung dari lisanNabi, Saw,  maka ia disebut s u d  qauliyah. Sedanglm contoh 

sunnah qauliyah yang berisi larrmgan adalah: 

Artinyx 'Tidak dibolehkan seorang perempuan bepergim kecuali beserta 

mahram (muhrim) nyat' 

2. Sunnah Fi'liyah 

Yang dimaksud dengan sunnah fi'liyah ialah segala pd~ua t an  dan tingkah 

laku nabi, S.aw yang d i b e r i t a h  sahabat. Seperti tentang &.cara amal ibadah, 

pergaulan baik di dalam keluarga maupun masyardcat yang mel i~a t i  sosial, ekonomi 

d m  kepemiolpinan beliau (lingkup mu'anlalah). Juga hal-ha1 ya.18 berkaitan dngan 

tingkah laku atau akhlak beliau yang dijadikan sebagai suri bmladan bagi urnat. 

Contoh yang berkaitan dengan tatacara ibadah adalah tentang a.ra beliau berdo'a 

untuk memohon turunnya hujan (istiaqa') disebutkan dalam sebwrh riwayat : 



Artinyx 

'Wabi, S a w  tidak mengangkat kedua tangtannya dalarn berdo'a hingga 

terlihat putih kedua ketiaknya, kecuali dalam do'a istisqa' " 

Hadis ini menunjukkan cara nabi berdo'a untuk memohon turumya hujan, 

yaitu dengan rnengangkat kedua tanggannya yang melebihi dar. do'sdo'a biasa 

Hadis ini diangkat dari perbuatan atau amaliab Nabi, S.aw yan3 disaksikan para 

sahabat, karenanya ia disebut sunnah fi'liyah. 

3. Snnah Taqririyah 

Arti takrir (taqrir) menurut bahasa adalah tetap atau d i m .  Yang dimaksud 

dengan S U M ~ ~  takririyah adalah sikap diam atau persetujuan Nabi, S.aw terhadap 

matu perbuatan yang dilakukan seseorang di hadapannya Pehu:atan tersebut bukan 

termasuk yang diperintah namun beliau juga tidak melarangnya, maka perbuatan itu 

berarti dibolehkan berdasarkan sikap dimnya itu Inilah yang dinamakan sunnah 

taqririyah. Sunnah taqririyah i tu adakalanya dalarn bentuk pc huatan Iangsung di 

hadapan Nabi. Misalnya riwayat y ang menceri takan bahwa seseor mg memakan daging 

dhabb (sejenis biawak) di hadapan Nabi, beliau m e m b i d m  saja perbuatan itu 

Adakalanya dalarn bentuk qaul (ucapan atau laporan) tent.mg perhatan yang 

dilakukan seseomg bukan di hadapan nabi, s.nw. 



Di sarnping ketiga bentuk ini ada lagi mnnah nabi, S.aw y:mg disebut dengan 

sunnab hamiyah Yang dimaksud dengan sunnah hamiyah addah cita-cita ahu 

keinginan Nabi, S.aw untyuk mengerjakan sesuatu arnalan, tap! ia belum sempat 

mengejakannya ssmpai wafat. Misalnya, seseorang laki-laki :3ada suatu ketika 

bertanya kepada beliau tentang puasa hari 'Asyura -(tanggal 10 :Muharram). Jawab 

beliay itu adalah hari yang dimuliakan oleh orang-orang Yahcdi dan selajutnya 

beliau bersabda: 

"Demi j ika aku hidup sampai tahun depan, sungguh aku aka 1 berpuasa tanggal 

sembilan dan hari 'Asyurd' (H.R Ahmad dan Muslim). 

Meskipun Nabi, s-aw tidak sempat melaksanakannya l a n t m  beliau sudah 

wafat, namun rencana atau keinginan untuk menge rjakan puasa tersebut temasuk ke 

dalam sunnah, yakni sunnah hamiyah 

D. Sunnah dan  Hadis, Pcrhedaan dan  Persamaannya 

Sebagian orang membedakan pengertian sumah dengan hidis, tapi ada pula 

yang rnempertemukan rnakna di antara kedua istilah tzrsebu t. 2, unnah dan hadis . . 

sebenarnya dua istilah yang hanya berbeda dari segi bahasa ta,3i sama dalam 



esensinya Sunnah, sebagaimana dijelaskan terdahuly adalah tzrdisi Nabi, S.aw 

yang meliputi semua ucapm, perbustan maupun taqrirnya Sedan*an hadis secara 

bahasa (Iughawi;) berarti sesuatu yang baharu (a+')' *+ $1  ). Hadis juga dapat 
/ 

bermti W a r  yang datang baik kepada segelintir rnaupun b a n e :  orang. Dengan 

demikisn, hadis addah sinonim dari War- (A-Khatib, 1971:20). Sernentara itu, 

Shubhi ~ h d i h  (1977:3) rnenyebutkan, "hadis menurut tinjauan Abul Baqa' berasal 

mdari tahdits yang berarti khabar, nmun ddam perkembangan selanjutnys kata k3ta 

itu digunakan untuk ucapan, perbuatan dan taqrir Nabi, Saw.  

Dari kedua pendapat tersebut di atas clapat ditangkap b d w a  konotasi kata 

hadis lebih mengacu kepada segi pernberitaan tentang sunnah (kdisi) Nabi, Saw. 

Pemberitaan itu rnelip~rti latar belakang timbulnya, prosesny I serta segi-segi 

keotentikannya Menurut hemat penulis, perbedaan di antara 1:eduanya bahwa 

sunnah itu adalah esensi dari tradisi Nabi, sedangkan hadis aMah pemberitaan 

terhadap sunnah tersebut. Hal ini didasarkan atas pendapat Abdul Majid (1992:9), 

%is itu seniua yang be rhubunp  dengan ucapan, perbuatan, taqrir dan sifnt N&i, 

s.aw yang diberitakan. Beliau menambahkan, apabila kata sur!nah dihubungkan 

denga Rasul, S.aw, pengertiannya identik dengan hadis. Dengan dernikian, sunnah 

clan hadis itu secara esensial adalah sama. Kenyataannnya memalg dernikian, yang 

sampai kepada kita sekarang hanyalah hadis dalarn arti khaba: atau berita yang 

dismnpaikan melalui mulut para ulama akau tulisan para penulis yang tersimpan di 

dalam perpustakaan . . 



Di dalam buku ini penulis menggunakan kedua istilah -sunr!ah dan hadis- ini 

secara silih berganti sesuai dengan urgensi serta relevansi ka'ra tersebut dalam 

kontels pembahasannya hfisaln)~, dalam menjelaskan sejarah klaszikasi serta 

istilah-istilah, penulis cenderung menggunakan kata badis sebag-jmana c m a  yang 
, 

diternpuh oleh penulis-penulis terdahulu 

B. Sejarab Ringkas PennHsan Hadir 

1. Hadis di Masa Nabi, 5.a.w 

Di masa hidupnya Rasulullah, hadis belum banyak ditulis. Hal ini diaebabkan 

beberapa faktor antara lain: 

(a) Karena sarana tulis baca waktu itu memang belum begitu banyak, demikian pula 

orang-orang yang bisa menulis dan membaca pun sangat s2dikit dan terbatas 

juml ahnya 

(b) Karena ada kecenderungan para sahabat di masa itu untuk me-nelihara Al-Qur'an 

melalui hapalan dan menyimpannya dalam hati ke tima& ment atatnya 

(c) Karena memang ada peringakan Nabi untuk tidak menyilmkkan diri dalam 

m e n c m  apa yang beliau sampaikan selain A1-Qur'an. Inilah alasm yrmg terkuat 

mengapa hadis belum banyak dicatat di masa nabi. Hal ini tercermin dari 

peringatan nabi meldui Sa'id al Khudri yrmg diriwayaUzL Muslim di dalarn 



Janganlah kamu menulis sesuatu bang  kamu terima) darih selain al-Qur'an, 

siapa yang telah menulis selain al-Qur'an hendaklah dihapusnya 

Menurut Abu syuhbah (1991:15), boleh jadi 1mmga.n penulisan hadis itu 

karena dikhawatirkan akan tercarnpurnya hadis dengan Al-Qur'zn atau penulisan 

hadis di masa itu akan rnelalaikan mereka dari al-Qur'an, a h  juga larangan itu 

dituj ukan kepada orang-orang yang sudah terpercaya hapal annya 

Tapi tidak demikian halnya dengan sahabat-sahabat terteniu. Mereka yang 

mdah dipercaya keahliannya di bidang baca tulis serta tidak ads k:?khawatiran akan 

tsrcampurnya Al-Qur'an dengan Hadis, Nabi, s.aw rnengizink-n mereka untuk 

mencatat hadis. Hal ini tehukti dengan adanya perintah nabi untuk menuliskan hadis 

buat seorang laki-laki berasal dai Yaman yang bernama Abu Syah Kata beliau: 

Sebahagian ulama berpendapat bahwa h d i s  yang mengizinkan penulisan 

hadis itu sebagai pengganti hadis yang melarang sebelumnya Larmgan itu terjadi 

pada awal Islam, tapi setelah tak ada lagi kekhawatiran akan ter:ampurnya hadis 

dengan Al-Qur'an maka penulisan hadis diperkenankan (Abu Syuhbah, 1991: 17). 

Penciapat ini sejalan dengan apa yang dikemukakan  ole:^ Shubhi Shalih 

(1991:29-30)' larangan menulis hadis Nabi, s .aw itu bersifat umum, narnun dalrun 

waktu yang bersamaan Rasulullah, S . a w  mernberi izin khusus kepada beberapa orang 

sahabat tertentu Hal itu dimaksudkan agar terjadi saling menunjang antara tulisan 



dan hapalan Jadi izin itu merupakan pengecualian khusus kepacla beberapa orang 

sahabat dengan pertimbangan terhadq situasi dan kondisi dan s& pribadi mereka 

Di antara shabat yang banyak mencatat hadis d m  merlpunyai beberapa 

naskah di masa Nabi adalah Sa'ad bin Ubaidah a1 Anshari, Sabin Jundub (60 H), 

dan Jabir bin Abddlah (78 H). Catatan yang terkenal di masa itu ,Idalah naskah Al- 

Shahifah al-Shadiqah yang memuat tidak h a n g  dari seribu hadis, ditulis oleh 

Abdullah bin 'Amru bin 'Ash 

2. Hadis di  Masa Khulafah Rasyidun 

Ada suatu istilah yang populer di masa K h u l a .  Rasyidun berkenaan dengan 

penulisan hadis, yaitu iqlal al-riwayah (pengetatan periwayatan). Di masa ini te jadi 

siknp yang sangat ketat dari khalifah tentang periwayatan hadis-hds  Nabi. Hal ini 

menurut sebagian pengarnat dilihat sebagai sikap kehati-hatian pzra khallfah dalam 

hal penerimaan dan penyampaian hadis dan sebagai cermin dari ra:a tmggung jawab 

yang tin@ untuk memelihara hadis-hadis Nabi. 

Diceritakan bahwa Umar bin Khatab pernah mengmcam &an menghukurn 

AbuMusa apabila tak seorangpun yang dapd rnemberikan kesaksim atas hadis-hadis 

yang disampaikannya "Berikan bukti, kalau tidak akau akan menghukummu" 

(Shubhi Shdih, 1997:44-45). 

Berbeda kondisinyn di masa Usman (Khalifhh Ketiga), b?liau memberikan 

kebebasan yang luas kepada para sahabat untuk menyebar ke berb;.gai wilayah Islam . : : '  

menyampaikan dakwahDalam kesempatan inilah hadis banyd: tersiar sebea i  . 



pedornan bagi mereka dalarn membimbing urnat yang jauh dari pusat pemerintahan 

Islam, Medinah. Kebijaksanaan Usman i d  didmari bahwa Al-cur'an telah selesai 

dibukukan dalam sebuah mwh-haf yang dikenal dengan Mush-haf Usmani sehngga 

kekhawatiran akan tercampurnya hadis dengan Al-Qur'an sudah ti dak beralasan l q j .  

Dengan demikian, penyeberm hadis melalui orang-orang terperc:cya seperti sahabat 

merupakan sebuah kebutuhan yang Iogis bagi daerah-daerah barn, yang meliputi 

seluruh jazirah Arabia, Syam (Palestina, yordan , Siria dan Lebanon), seluruh 

kawasan Irak, Mesir, Persia dim kawasan Saxnarkand (Al-Khatib, 1 279:63). 

Sejak masa itu pula upaya pencarian hadis semakin meningkat intensitarmya. 

Bahkan untuk mendapatkan atau mengkonfirmasikan sebuah hadis, seorang sahabat 

tidak keberatan melakukan pe jalanan (rihlah) yang cukup p:mjang. Al-Khatib 

(1979:130), menyebutkan bahwa Jabir bin Abdullah pernah melskukan perjalanan 

selama satu bulan dengan mengendarai unta menuju Siria untuk rrlengkonfirmasikan 

sebuah hadis yang didengarnya kepada Abdullah bin Anas. Demikian pula yang 

dil- oleh banyak sahabat yang laimya 

3. Hadis di  Mass Tabi'in 

Di masa tabi'n kecenderungan untuk tidak menuliskan hadis masih terlihat, 

dan itu berlaku pula sampai akhir abad pertama hijriah. Ban:& sahabat yang 

menentang penulisan hadis seperti Ubaidah bin Amru al-Salmani (72 H), Ibrahim bin 

Yazid al-Taymi (92 H), Jabir bin Zaid (93 H) dan Tbrahim bin Ya:id al-Nakha'i (96 

H). P e l m g a n  pencatatan hadis di masa ini lebih didasarkan pada kekhawatiran 
- - ., ... 7 C!'.' L\<hb' 
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akan tercampurnya hadis dengan ra'yu (opini). Sekalipun demikian, jumIah orang- 

orang yang berusaha mencatat hadis di masa itu tetap jauh lebih besar dari masa 

sebelumnya Apalagi dengan semakin jauhnya jarak waMu dengan Nabi dan 

penghapal hadis semakin berkurang maka pencatatan hadis semaki~i dibutuhkan. 

4. Kodifikasi Hadis 

Penulisan dan pembukuan hadis secara besar-besaran dimulai pada masa 

pemerintahan Umar bin Abdul Aziz, yaitu di awal abad k e h a  hijriah. Ada beberapa 

faktor yang melatarbelakangi keinginan khalifah itu untuk membukukan hadis masa 

ilu antara lain: 

(a) Bahwa kekhawatiran akan tercampurnya Al-Qur'an dengan har!is sudah tidak ada 

lagi, kmena Al-Qur'an sudah dikumpulkan dan dibukukan ddam sebuah mush- 

hafdan sudah disebarluaaskan ke wilayah-wilayah kekuasaan Iclam 

(b) Ulamir-ularna penghapal hadis semakin berkurang jumlabya  karena sudah 

banyak yang menin@ maka timbul kekhawatim hadis akan l znyq.  

(c) Bermunculan hadis-hadis palsu dari kelornpok-kelornpol: tertentu untuk 

kepentingan golongannya, sepetti Syi'ah, Khawarij dan R d ~ d h z h  

Untuk itu khalifah menginstruksikan kepada gubernur clan qadhinya di 

&ledinah bernama Abu bakar hluharnmad bin Hazm (Tb~iu Hazrn) untuk 

mengumpulkan hadis-hadis y m ~ g  ada di tangannya dan Qnsim bin Muhammad serta 

Umrah binti Abdurrahman (Al-Khatib, 1979: 177-1 78). Umrah binti Abdurrahman .- .- . 

adalah seorang penghapal hadis terkenal yans ahli fiqh dan murid dari Aisyah, R.A. 



Sedangkan Qasim bin Muhammad adalah seorang pemuka talli'in dan ahli fiqh 

(faqih) Medinah 

Usaha ini diteruskan oleh Muhammad bin Sjihab al-Zuhri yang dikenal 

dengan Al-Zuhri. Al-Zuhri ini mengilmpulkan hadis dan me:lulisnya di dalam 

naskah-naskah yang kemudian di kirim ke berhagai daerah ming-masing daerah 

menciapat satu naskah. Karena itu, Al-Zuhri dikenal sebagai orang yang pertama 

membukukan (tadwin) hadis secara resrni, atas perintah umar bin Abdul Aziz 

Perintah ini juga diterus kan kepada Am ir-Amir (para gubernur) nya dasn para ulama 

yang berada di dalam wilayah ke kuasaanny a Bahkan dia 8enp.j a rnengalokasikan 

dana dmi baitulmal untuk keianxcman tugas yang mulia itu (Al-Khatib, 1979:178- 

179). 

Mulai abad ketiga hijriah pernbukuan hadis semakin gencar. Pada masa ini 

pula munculnya metode isnad, yaitu pengumpulan hadis yang dilengkqi dengan 

sanad-sanadnya d m  disusun secara sisternatis dalam bab-bab tertontu sesuai dengan 

topik-topik permasalahannya Para perintis rnetode ini antara lain P.bdullah bin Musa, 

Ibnu Abi Khufi, Na'im bin Hammad d-Khuza'i, dan dilanjutkan oleh Ahmad bin 

Hanbal dan kawan-kawan 

Gelombang berikutnya diteruskan pula oleh Muhammad bi-1 Ismail al-bukhari 

(Imam Bukhari w. 256 H) dengan karyanya yang terkenal Al-Jan~i' al-Shaghir, Abu 

Daud (w. 275 H) dengan Sunm Abu Daud, Al-Nas'i (w. 303 H) dengan Sunan 

Nasa'i, Turmizi (w. 279 H) dengan Sunan Turrnizi dan Ibnu 1Ciaja.h (w. 273 H) . ' 



dengan Sunan lbnu Majah nya (Al-Siba'I, 1978:106). Pada kurun ketiga inilah 

mulainya pembukuan hadis secara mstematis dan gelekiif 

Usahapara imam-imam hadis dalam meneliti dan menyaring hadis-hadis nabi 

sehingga dapat dijelaskan secara rinci sumber-sumbernya, kekuatan dan kelemahan 

sebuah hadis baik dari segi jalur penyamp'aian ( s d )  malrpun lda l  (matan) nya 

1azim pula dikenal dsngan istilah takhrij al-hadits (takhrij). 

Adapun tujuan takfKij ini ialah untuk menunjukkan sumber hadis dan 

rnenerangkan di toiak atau diterimanya hadis tersebut Sedan* rnanfaatnya 

sebagaimana dijelaskan Abdul Hadi (19945-6), antara lain: 

(a) Dapatnya diketahui sunlber-sumber h d i s  dan kitab-kitab asal pengarnbilmnya 

(b) Mempe je las  ihwal orang yang menyampaikannya serta m a t m t a i  yang dilalui 

hadis tersebut sehingga diketahui status dan hukumnya 

(c) Mempej elas periwayatan hadis yang samar melalui perbandingan antar sanad 

y a n g h  

(d) Mengungkq hal-hal yang terlupakan atau diringkas oleh seorang penlbawa hadis 

(rawi ) 

(e) Dqat  m e m b e d h n  antara proses perryampaian yang dilakukan secara Iafd 

(I&) dan rnakna (ma'nawi) 

(f) Dapat menjelaskan sebab-sebab timbulnya sebuah hadis (asbabul wurud) dan 

(8) Dapat mengungkap kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pencatatan hadis 

rneldui perbandingan sanad yang ada 



F. Istilah-IstiIah dalam Ilmu Hadis 

Di ddam ilmu hadis banyak sekali istilah yang digunakan untuk nlemberikan 

pmjelman tentang seluk belu hadis. Bagi yang ingin menddaminya secnra khusus 

silahkan baca kitab-kitab atau buku-buku yang berkaitan dengan ulurnul hadis dan 

Musthalah Hadis. Namun untuk pembaca dari kalangan urnurn, di dalam buku ini 

penulis hanya akan mengemukakan yang poko-pokoknya saja Istilah-istilah tmebut 

m t m  lain : 

I. Sand . Kata sanad lebih menunjuk kepada jalur stau rnatm-antai _vang dilalui 

olsh sebuah hadis sejak dari Nabi, s.aw sampai kepada rawi (periwayat) yang 

tmakhk. Matarantai yang dimaksud adalah orang-orang yang berperan dalam 

menerima dan menyampailcan hadis tersebut secara estafet , baik mereka ealing 

berjumpa s e c m  laqpung rnaupun tidak Kecuali penerima yang pertnma harus 

bertemu langsung den@ Nabi, Saw.  Makn kelompok orang-orang yang berada 

pada tingkat atas sebagai penyampai pertama itu disebut juga dengan d-mwi d- 

a 'la 

2. Mrrtan Istilah matan lebih mengacu kepada isi hadis atau apa yang diberitakan 

oleh atau mengenai diri Rasululla, S.aw. Berita tersebut meliputi ucapan, 

tingkah laku dan taqrirnya Maka ungkapan-ungkapan-ungkapan yang yang di 

luar itu tidak termasuk ka dalam matan hadis. Misalnya ungkapan-ungkapan : 

"menceritakan kepada kami ; mengabarkan kepada say& atall d i r iwayaan dari si 

fulan" dan sebagainya 

































































yang bersifat kei1mua.n seperti mengadakan eksperirnen, pengaturan siasat perang 

tidak termasuk ke dalarn syari'at Islam (AWahab Kha l4  1985:58-59). 

Suatu alasan yang dikemukakan Khalaf untuk mendukung pandangannya itu 

adalah contoh k w  dalam sebuah peperangan di masa Nabi. Ketika itu Nabi 

memutuskan dan memerintahkan panglimanya menempatkan balatentara di matu 

tempat Perintah tersebut diinterupsi oleh sahabat, "apakah tempat ini sudah ada 

pehnjuk dari Allah atau hanya ijtihadmu ya Rasulullah?" Nabi menjawab, "ini 

adalah pendapatku, peperangan adalah sebuah siasat". Para sahabat lalu 

menanggapinya bahwa tempat yang dipilih oleh Nabi itu tidak strategis kemudian 

dipilihnya tempat yang lain. 

Ketiga, perbudan Nabi yang bersifat perbuatan manusia biasa tapi ada petunjuk 

(dalil) bahwa perbuatan itu merupakan tuntutan, maka dengan sendirinya ia ndalah 

merupakan syari 'ah 

Kcempat, perbuatan yang bersumber dari Rasul dan ada dalil yang rnenunjukkan 

bnhwa ha1 itu adalah khusus bani dirinya sebagai Rasul, maka ia tidak termasuk ke 

dalam tuntutan syari'ah. Misalnya, kebolehan Nabi menikah lebih dari empat orang 

(Awahab Khala£, 1985: 59-61). 

E. Adat Kcbiasaan Nabi d i  Luar Tasyri' 

Sebngai manusiq Nabi, S.aw tentu juga melakukan pekerjaan-pekerjaan 

dalam rangka memenuhi hajat atau kebutuhan manusia seperti rnakan, minum, 

berjalan, duduk, tidur dan sebzainya yanS disebut densan jibilliyat al-insaniyyah 



(urusan manusiawi). Perbuatan-perbuatan semacam ini tidak otomatis menjadi 

syari'at selama tidak terdapat petunjuk (dalil;) tentang wajib atau sunatnya bila 

dikejd-an. Sebaliknya, hal-hal yang tidak atau belum pernah beliau lakukan yang 

berkaitan dengan hajat manusia, tidak pula berarti bahwa itu terlmmg sepanjang tidak 

ada petunjuk tentang h a m  atau rnakruhnya bila di1akuka.n Perbuatn-perbuatan itu 

pada esensinya jatuh ke dalarn ha1 yang dibolehkan (mubah) menurut asal. Jadi, i a  

masih bersifat netral yang tidak berkaitan dengan pahala atau dosa bila s e s e w a .  

melakukan atau tidak rnelakukannya. Hal ini didasarkan atas hadis berikut : 

Artinya: 

S%wgguhnya aka ini hanyalah manusia, apabiia a h  memrintahkan sesuatu 

kepadamu berkenaan dengan uruscn ag ama (dien) kamu, maka pegang teguhlah. 

Am apabila aku menyuruh m tentang sesuatu berdasarkan pendapat (ra'yu) ku, 

maka a h  adalah manusia" (H: RMuslim) 

Dernikian pula halnya tentang perbuatan-perbuatan Nabi yang berkaitan 

dengm a d d  kebiasaan yang berlnku di lingkungan bangsa Arab di masrmyq tidak 

- .  
termasuk ke dalarn syari'at yang hams diikuti wajib atau sunatnya Misalnya, Nabi ., .. . 

kita makan dengan tangan dan se habis makan tan~annya dij ild. Tentang ha1 ini ada 



sebagian orang yang beranggapan bahwa cara itu adalah sunnah yang harus diikuti, 

sehingga bagi yang tidak mengrkutinya seperti orang yang rnakan dengan memakai 

garpu ntau pisay adalah haram hukumnya karena tidak menuruti S U M ~ ~  Nabi, S.aw. 

Sehubungan dengan ha1 ini Muhammad al-Cihazali (1997:94-95) rnenyatakan, 

mggapan tersebut adalah tidak mempunyai alasan (ddil). Memang ada hadis nabi 

menyebutkan: 

J I 7 n  < C  - S f "b ,c/c& 
. . - .- - - - . . . . . . . . . . . . - <F ly  

Jangmlah kamu memotong daging dengan pisay sebab ymg demi'kim 

adalah kebiasaan bangsa selain Arab. Gigiflah dengan gigimu agar lebih l a t  dun 

Tidak ada pula perintah yang digunakan untuk m&an sambil duduk di lantai 

dan larangan makan dengnn meja makan. Segala sesuatu yang didiamkan oleh 

syari'at termasuk yang boleh-boleh saja  Adalah mdah menjadi kebiasaan Nabi, 

S.aw hidup sederhana dan tidak bermegah-megah Sungguhpun demikian, beliau 

tidak pernah m,engharamkan sesuatu yang dihalalkan dan tidak pula menyempitkan 

sesuatu hukum yang luas. 

Selmjutnya, mengenni nlakan dengan bersama pada suatu pireing ntau dulang, 

sebagian ada yang beranggapan bahwa itu adalah sunnah yang hams diikuti. Bila ,I .. 

tidnk, berarti suatu pelanggaran terhadap sunnah. B a ~ i  nlereka yang mensanSSap ha1 



itu adalah sunnah mendasarkannya pada hadis yang diriwayatkan Abu Daud dari 

Wahsyi bin Ha% bahwa para sahabat berkakc 

Ya Rasulullah, seswrgguhnya kcmi &an dn tidak mrasa kenyang, Beliau 

berkuta: 'bamngkali kalian rnakan sendiri-sendir? ' Mereka menjawab, ya ! Beliau 

berkata, berkumpullah ketika kalian d a n ,  dan sebutlah nama Allah, maka AMah 

Muhammad A l - G h d i  (1997:96) berkomentar, "sqa rnel&at hadis ini 

b d  anjuran mtuk bemuudt hati, m c n j m  fakir miskin dsmi mmmzggulangi 

musim paceWik, Tetztg tidak d i b e n m h  rnembiarkm orang-orang tak punpa 

mmdrrita kelaprmr". Dengan kata lain, hadis ini tidak dipahami untuk 

mengharamkan c a m  makan selain makan bersama pada satu piring atau, paling tidak 

rnericapnya sebagai tidak mengikuti sunrlall Nabi. P& h d  -41-Qur'an sendiri 

menegaskan : 

Aurinya: 

Tidak ada salahrzya jiku kamu m d m  b e ~ s ~ n u  u t u  sendirsendiri. 



Sebenarnya tiap-tiap orang boleh saja makan dengan tangan atau 

menggunakan sendok Semua itu tidak dilarang. Adapun bangsa Arab dahulu makan 

dengan tangan hanyalah merupakan adat atau tradisi mereka saj a Narnun menj adikan 

budaya seperti ini sebagai bagian dari qama adalah tidak beralasan. Yang dilarang 

agama adalah perbudan mubazir seperti meninggalkan sisa rnakanan di piring 

sebagaimana diperingatkan Allah: 
/ / / w  > /  

9 I> PA'.+ 2, LJ, * $5 
Artinya: Dan janganlah kamu berbuat mubazzi r (Q. X M s r a  Z 7,261. 

Demikinn pula halnya daengan cara berpakaian Karena nabi, S.aw biasa 

memakai jubah dan sorban, ada yang menganggapnya sebagai tasyri' yang harus 

diihti .  Orang yang menganggap itu sebagai t@' afau sunnah mendasarkan pada 

sebuah riwayat yang menyatakan : 

Artinya: HendaX-lah kalian rnenggunakan surban, karena semngguhnya 

surban itu addah tmda pengenal mclaiknr. Pan biarkardah 2li;ungnya menjdur ke 

beakang punggung kalian. 



Muhammad Al-Ghazalai (1997198) berkornentar, banyak hadis tentang 

fadhilah surban yang diriwayatkan T 6 z i  dan Abu Daud tapi tidak satupun hadis 

shah& Surban adalah pakaian bangsa Amb, bukab larnbang keislaman 

Jadi, sepanjang yang menyangkut dengan cara, model dan bentuk pakaian 

tidak terlepas dari kebutuhan Sedangkan kebutuhan eraf pula kaitannya dengan adat 

kebiasaan yang berlaku pada suatu bangsa Kebiasaan-kebiasaan itu sangat 

dipengaruhi pula oleh situasi dm kondisi di mana bangsa itu hidup. Faktor iklim 

s e e  juga mempengaruhi tatacara dan model bahkan bahan serta warna dari 

pakaian yang dipakai seseorang. Orang yang hidup di negeri berhawa panas 

misdnya, lebih menyenangi pakaian berwarna putih sebab warna putih tidak 

menyimpan panas. Sementara mereka yang hidup di negeri berfiawa dingin lebih 

mnenyenangi pakaian berwarna hitam kerana itulah yang lebih cocok buat mereka 

clan lebih terasa aman. Kebiasaan yang bermula dari kebutuhan itu lama kelamaan 

bisa menjadi adat pada matu tempat atau negeri yang pada gilirannya &an rnenjadi 

suatu identiku ynng dibanggakan oleh nlereka Hal ini jel& berbeda denpan masalah 

agama yang sifiiinya universal, tidak dibatasi oleh ruang dan waktu Meskipun tidak 

dapat dinlungkiri bahwa agama dalam proses internalismi nilai-nilainya ke dalam 

sebuah masyarakat dapat pula meliwati proses identifikasi yang bermuara pada 

pernbentukan sebuah identitas. Narnun harap perlu dicacat di sini bahwa tidaklah 

semun identitas masuk ke dalam wilayah apna  

Dalam kapasitas sebagai manusia biasa, Nabi, S.aw pernah melakukan 

kesalahan tapi kesalahan itu sesera dikoreksi oleh Allah, S.w.t Di sini pula 



terletaknya salah satu pengertian ' i s h d i  nya Rasulullah, yakni beliah selalu cialam 

pemeliharaan Allah, S.w.t Jadi, ishmah atau ma'shumnya Nabi, S.aw itu bukan 

berarti beliau tidak pernah salah Misalnya keputusan belim dalarn rnemperlakukan 

tawanan perang badar. Dalarn suatu musyawarah dengan para sahabat, beliau 

menerirna pendapat Abu Bakar, yaitu menerima tebusan dari tawanan tersebut Tapi 

Allah, S.w.t kemudian mnegur beliau k i n a  jalan yang terbaik dalam situasai saat itu 

mengenhendaki sebaliknya, yaitu agar tawanan itu dibunuh saja sesuai dengin usulan 

dari Umar bin Khatab. Dalam rangka itulah turunnya ayat 7 surah Al-Add, yang 

artinya: "Tidakpatut bagi seorang Mi ,rnempunyai tamnan sebelum ia dapat 

mbutzpuhkan musuhnya df &a bwni" (MAli al-lkryis, 1996:Jl). 

Contoh lain adalah ijtihad Nabi, S.aw untuk mengmbil  kebijaksanaaan 

menempatkan pasukannya di ternpat yang beliau pilih sendiri di waktu perang Badar. 

Kemudian beliau ditanya oleh sahabat PA-Habib bin Munzir, "apakah penempatan ini 

atas perintah Allah sehingga kita tidak boleh i h t  campur atau hanya pendqat dan 

Bhstegi p e m g  ya  Rnsulullah"? Nnbi rnenjnwab, "ini adalah prndapat dan stmtategi 

perang". Kernudian Al-Habib merubah keputusan itu dan menunjuk tempat lain, lalu 

beliau menyetujuinya (Al-Sayis, 1996:51). Dernikian pula dengan sikap Nabi, S . aw 

ketika seorang buta datang menghadap beliau untuk meminta nasihat dan w e j a n p .  

Nabi ketika itu memperlihatkan wajah yang kurang simpatik karena perhatian beliau 

sedang berkonsentemi untuk melayani t a u  dari pembesnr-pembesnr Quraisy. 

Melihat sikap yang sernacarn itu, Nabi, S.aw langsung mendapat teguran dari Allah .- 

untuk meluruskan s i k q  yang kurang baik itu Inilha peristiwa yang melatarbelakangi 
. . 



turu~yasurah"Abasa, yang makna harfiahnya addah bermasam muka seperti yang 

tampak pada wajah Nabi ketika itu. 

Contoh-contoh ini rnenjelaskan kepada kita betapa kita harus marnpu 

mengandisa dan memilah sunnah Nabi, S.aw itu antara t i n d a b  beliau sebagai 

rasul yang harm dijadikan panutan dan tindakan beliau sebagai manusia yang tidak 

terlepas dari faktor-faktor manwiawi. 

F. Pandaman Yusuf Qardhawi 

Yusuf al-Qardhawi mencemati adanya dua kelompok atau aliran pemikiran 

yang saling bertolak belakang ant= satu dan yang lainnya di masa s e k m g  

Kelompokpertama, berpandangan bahwa semua yang terdapat di dalam sunnah Nabi 

adalah syari'ah yang harus diikuti sepanjang zaman, cialam situasi dan kondisi 

apapun Mereka tidak perlu membuat kategori dan pernilahan antara urusan agama 

clan urusan dunia Ulama ushul melihat kelompok tersebut sebagai tidak 

mernperhatikan dalil. Mereka itu juga tidak membeda-bednkan apakah dalil itu 

menunjukkan perintah atau sesuatu yang ibahah (boleh) asalkan perbuatan tersebut 

dapat dijadikan sarana dalam rnendekatkan dirinya kepada Allah, S.aw (Yusuf 

Qardhawi, 1997:19). Ke1onpo.k keduu, adalah mereka yang cenderung 

mernbedakan antara sunnah Nabi dan urusan duniawi. Persoalan adat atau tradisi, 

cam-cara bermu'nmalah, ekonomi, politik, pertahanan keamanan d m  sebagainya 

tidak mesti berpsdoman kepada sunnah karena sunnah tidak mengatur urusan-urusan ' ..' ' 

. -. . 



i tu Mereka menggunakan dalil sebuah hadis yang menurut Qardhawi sudah mereka 

ta'wilkan maknanya kepada yang bukan maksud s e b e m y a  yaitu hadis: 

Yang artinya, k m  lebih mengetdzu urusan d u n i m  (Qurdhawi, 1997:20). 

Qardhawi kemudian menunjukkm pula d a n y a  medan perdebatan yang sengit 

antara dua kelompok ini dalam bidang lain, misalnya tentang adab makan. Kelompok 

pertarna tidak membolehkan makan den,- meja makan, sendok dan g q u  Sesudah 

makan tangan hams dijilat dengan dasm mengikuiti sunnah Nabi. Bagi yang tidak 

mengikuiti cara-cara tersebut berarti tidak mengikuti Sumah Nabi, S. aw. Sedangkan 

kelornpok kedua menganggap cara makan dan rninum kanan atau kiri, itu bukanlah 

suatu yang penting dan tidak menj adi tujuan poko k agama :+;:.- , ..,, adalah urusan 

duniawi yang bisa betubah-ubah menurut perubahan dan perkembangan zaman. 

Agam% Menurut kelonlpok kedua ini, tidak nlrngajar nlmusia tentang cara makan 

dan minum, dengan t'mgan 1997:22). Qardhauri kelihatmnya rnempunyai pandangan 

yang relatif moderat Dia dapat menbempatkan masalah ini secara proporsional. Dia 

tidak langsung menyalahkan paham yang dianut kelompok pertama, namun tidak 

pula membenarkannya secara keseluruhan. Mereka adalah orang-orang yang sangat 

peduli dm punya semangat yang kuat dalam mengikuti sunnah N h i .  Mereka adalah 

. . 
orang-orang tawadhu ', qana'ah clan zuhud terhadap perhiasan dunia dan ingin ' ., 

mendapatkan  anj jar an pahala y m ~  tentunya sesuai densan niat mereka Hanya saja 



kesalnhan mereka ialah ketika mereka menempuh cara-cara yang mereka yakini itu 

lalu menyalahkan kelompok lain yang tidak sepaham dengan mereka (Qardhawi, 

1997:22). 

Adapun kelompok kedua ini adalah orang-orang yang cendeerung 

mencampdaurkan antara yang penting dan tidak penting Cara atau adab makan dan 

minum sebagi yang terdapat daiam sunnah Nabi oleh mereka seakan-akan suatu yang 

tidak penting. Yang betul dari kedua pihak yang saling b e r t e n h p  seperti yang 

sudah dikemukakan di atas- adalah sikap moderat yakni mampu membedakan antara 

sunnah tasyri'yah yang harus diikuti dan bukan sunnah tasyri'yah dan bukan pula 

yaag berlsku secara umum dan sepanjang masa Narnun ha1 ini membutuhkan pikiran 

yang tajam dan pemahaman yang mendalam terhadap kitab Allah dan Sunnah Rasul- 

Nya (Qardhawi, 1997:24). 

Ibnu Qutaibah juga mengelompokkan sunnah Nabi menjadi tiga kelompok 

yakni (1) sunnah yang dibawa oleh Jibril kepada Nabi, S.aw dari Allah. h-lisalnya 

hadis-hadis berkut: 

.&inya: di hararnkalz meni.kah lcrzaralz sepesusuan seperti di haramkannya 

menikah lantaran satu nasab F u h n g a n  darah). 

. . 
Sunnah ini dasarnya addah wahyu, (2) sunnah yang dibolehkan .. 

mengikutinyq narnun kita disuruh meng~unakan akal dalam melaksanakannya 



Untuk ini kita diberi keringanan atau kemudahan dalam melaksanakannya sesuai 

dengan illat nya seperti pengharaman sutera bagi laki-laki, namun Nnbi memberi 

kelonggaran bagi Abdurrahman bin 'Auf karena sesuaiu illat (sebab) (3) sunnah yang 

diperintahkan dalam rangka pendidikan budi pekertifadab, dan bila ditinggalkan, 

insya Allah, tidak berdosa seperti mernakai &ban dm jenggot (Qardhawi, 1997:25- 



BAB N 

ME MAHAMI SUNNAH DE NGAN PETUNJUK AL-QUR'AN 

Sebagaimana sudah disinggung psda bahasan-bahasan sebelumnya bahwa Al- 

Qur'cm dm Sunnah merupakan surnber ajaran Islam dalam sebuah kesatuan ide yang 

integral. Ia tak rnungkin dipaharni secara terpisah-pisah karena keduanya saling 

menjelaskan dan menguatkan Karena i t q  adalah suatu hal yang rnustahil terjadinya 

pertentangan atau ketidakserasian antara kectua surnber tersebut dalam menampilkan 

pesan-pesannya untuk menganlarkan umat rnanusia kepada kebenaran yang universal. 

Kalaupun pertentangan dan ketidakserasian itu dirasakan oleh rnanusia, ha1 itu lcbih 

disebabkan dua kemungkinan. Pertma,  mungkin hadis yang kita jd ikan  sebagai 

dalil mengandung kelemahm, baik dari segi sand  atau matannya Kedua, mungkin 

karena ke terbatasan pengetahuan kita dalarn memaharni atau menangkap makna 

pesan yang diAmdung hadis tersebut. 

'Apabila kita sudah rnerasa ynkin akan keshahihan sebuah hadis berdnsarkan 

ilrnu namun masih timbul keraguan krhdap pesan yang dikandungnya, maka 

i q k a h  yang terbaik di sdat itu adalah mencoba m e n g k ~ ~ r m a s i k a n n y a  kepada IU- 

Qur'an Pada saat itu sikap kritis serta ketajaman nalar mwupakan hal yang tak boleh 

diabaikan untuk rnendapatkan pemahaman yang baik dan benar tentang hadis 

tersebut Ini untuk rnenghindarkan kita dari kesimpulan ym~g ceroboh tentang 

persodan-persoalan keagamaan, baik dalam lapangan akidah maupun hukurn-hukum 

keutamaan lainnya 

54 



A. Perlnnya Sikap &His dalam Memahami Sunnah 

Dalam menanggapi pernyataan-pernyataan Rasullullab, S.aw sangat 

dibutuhkan sikap kritis. Tentu saja sikap laitis yang dimaksud tidak diartikan sebagai 

sikap kurang percaya atau ragu-ragu terhadap Rasulullah Tapi suatu sikap yang 

dengan kekritisan itu justru kita hendak membersihkannya dari tuduhan-tuduhan 

yang tidak b e d a s a n  oleh sebahagian orang yang tidak bertanggungjawab atm ingin 

meremehkan Rasulullah dan ajaran Islaorang yang kritis biasanya ti& mau 

mengenyampingkan nalar yang sehat dalam memahamisesuatu Al-Qur'an sangat 

menganjwkan agar seseorang menggunakan nalarnya (Q.S. Al-Ghasyiyah/88:17; S. 

Al-An'am/6:46 ; S. Al-Maidah/5:75; dan menjauhkan segala macam purbasangka 

yang tidak beralasan (Q.S. A1-Isra'/17:36; S. Al-Hujurd49:6). Dengan demikian, 

pendayagunaan aka1 d m  kemarnpuan il mu merupakan suatu ke harusan bagi setiap 

muslim dalam memecahkan suatu persoalan atau mengambil keputusan, sehingga 

tidak bersikap apriori dalarn menerima atau menolak sesuah. 

Ada orang yang mengabaikan bahkan sampai menolak sebuah hadis Nabi, 

S.aw karena hadis tersebut dianggap bertentangan aiau tidak sejalan dengan Al- 

Qur'an Sebaliknya, ada pula orang yang dengan ceroboh memutuskan sesuatu 

hukum terhadap suatu persoalan hanya dengan mengandakan keshahihan sebuah 

hadis tanpa mau mencoba untuk mengkonfirmasikannya dengan petunjuk Al-Qur'an 

dan gad  (pendapat) ulama mujtahid tentang maksud hadis tersebut. Sebagai contoh 

untuk kelompok pertarna ialah sikap golon~an mu'tazilah tentans syafa'at hfereka . . 



menolak atau rnenafikan adanya syafaat Rasulullah, S.a w bagi orang-dmg rnukmin 

yang berdosa, di hari kiamat. Dengan rnenggunakan alasan bahwa hadis-hadis tentang 

syafa'at itu bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang menyatakan tidak ada 

syafa'at di hari kiamat. Misalnya hadis-hadis berilart: 

Artinya: Akan ada sekelompok orang yang keluar dari nemka dengan 

syafa 'd iWi, Sa w, lalu rnereka nuzslLt.~-urga ilhereku ini d i s e h  at-j&atzttcuniyym 

(omng+mng ymg diselamatkan dari jahannam) ( H R. Bukhari dan Abu Daud dari 

llmrurz bin Nushain). 

Artinya: Man ada sckelonpok orang ycng keluar dari neraka dengn 

syafa 'at, hbuh rnereka seperti tmarnan asparasus (H. R Bukhari dan Muslim dari 

Jabi r). 



Articya: Setiap nabi tersedia bagrnya do 'a yang pasfi dikabulkan. hfaka aku - 

insya Allah- &an rnenyimpm do 'ah itu wttuk bersyafa 'at bagi wtatku blak  pada 

hari kiarnut (E R Bukhan' dan Musiim dar ihas) .  

Artinya: Mansia yang paling berbahagia dengan syafa 'atku a? hari kiamat 

addah orang yang berkatcr: ?id& a& Tuhan nelainkm Allah s e c m  ikhIas dari 

k a l h y a  ' 

Hadis-hadis yang menyebutkan tentang syafaa'at Nabi, S.aw di hari kiamat 

tersebut semuanya ditolak oleh golongan mu'tazilah dengan alasan bahwa semangat 

hadis tersebut bertentangan dengan Al-Qur7an yang rnenafikan adanya syafa'at dari 

para pemberi syafa'at. Ayat-ayat yang mereka maksud antara lain: 

Artinya: Dan jagalah dirim~r don' azab hari (krarnat0, yang pada hati itu 

seseorwzg tidak dapaf nzembela orang lain, walau sedikitpur~, Jarz beatu pula tidak 

ditenma syafa'at d m  tebusan daripadarzyu, d m  tidaklah mereka a h n  ditolong (Q.S. . -  ,. : 



Artinya: Hai orang-orang yang ben'man, belanjakanlah 9di jdan Allah0 

sebagim hn' ui& yang tefdl Kami ben'karz k-epadanzu sebelum datang m u  hari 

yang pada hari itu tidak ada lag jual beli d m  tidak ada lagi persahabatan yang 

d r a b  dan tidak ada lagi sya fa 'at. .. (Q. S. A- Baqarah/2:25 4). 

Apabila kita berpegang kepada ayat -ayat ini saia secara sepintas 

menggambarkan bahwananti di hari kiamat tidak ada syafa'at sarna sekali. Tapi bila 

kita mau rnemperhati kan ayat-ayat lain yang rnasi h berkaitan dengan rnasalah 

syafa'at j u p ,  maka gambnran kita semula tentang tidak adanya syafa'at itu &an 

dapat berubah. Misalnya ayat-ayat berikut: 



Artinya; Allah mengefahui segda sesuatu yang dihadapan mereka (nralaikaf) 

dm di belakang mereka, d m  mreka rid& mernben' syafa'af melainkan kepada 

orang yang diridai Allah, dan mereka itu seIalu berhafi-hati karena t& kepada- 

&a (As. Al-An biya '/21:28). 

Artinya: Slapakah yang d q a t  memberikan syajGa 'at di sisi Allah tanpa izin- 

Nja ? (Q.S A-Baqarah/2:255). 

AHinya: Tiada s e o m n p  yang kan rnemberi syafa 'at kecuali sesudh ada 

keizinan-Z@a (Q. S Yunus/lO: 3). 

Ketiga ayat terakhir ini bila ki ta pahami secara cermat tidak ada indi kazi yang 

menaiikan adanya syafa'at Allah bagi seorang yang dikehendaki-Nya Ada beberapa 

ayat lagi yang maknanya sejalan dengan ayat ini yang tidak perlu dinukilkan 

semuanya di sini. Namun hikmah yang dapat kita petik dalarn hal ini idah bahwa kita 

perlu berhati-hati dalam memutuskan suatu persodan. Kita tidak perlu tergesa-gesa 

. . 
dalam menghukum sesuatu tentans boleh atau tidaknya, percaya atau tidaknya, 

' 

dengan menggunakan alasan karena sesuatu itu hanya ditegaskan oleh hadis dan 



tidak ada di dalam Al-Qur'an. Apalagi jika secara sertarnerta menganggapnya 

bertentangan denga Al-Qur'an. Apabi la kita mendapatkan sesuatu pernyataan yang 

berbeda -beda mengenai sesuatu obyek persodan tidaklah otomatis bertentangan 

antara yang sztu dan yang lainnya Demikian pula misalnya dalarn kita melihat 

d a n y a  sesuatu pertentangan antara ketemgan hadis dan Al-Qur'an kita perlu 

mengkaji hadis dan ayat temebut sesuai dengan konteksnya masing-masing, sehingga 

kita dapat meletakkmnya pada proporsinya yang benar. Sebab tidak mungkin terjadi 

pertentangan antara Al-Qur'an dan hadis Nabi. Begitu pula antara sesama ayat Al- 

Qur'an atau sesama hadis Nabi. Antara Al-Qur'an dan sunnah terjadi saling 

menjelnukn, melengknpi atau menguatkan mengenai sudu p e r s o d m  

Menurut Yusuf Qardhawi (1990:102), Al-Qur'an rnenetapkan dua syaraf 

tentang adanya syafn'at itu Pcrtama, hams ada izin dari Allah sebelumnya kepada 

seorang pemberi syafa'at untuk barsyafa'at. Sebab, tiada seorangpun yang dapat 

mewajibkan sesuatu atas Allah (Q.S. Al-bqarah/2: 102). Keduq sayafa'at itu hams 

dimaksudkan untuk ahli tauhid, berdsarkan firman-Nya dalarn (Q.S. Al- 

Anbiya'/21:28) dan S. Muddatsir!74:48). Jelaslah sudah, demikian Qardhawi, bahwa 

Al-Qur'an tiddc menafikan semua jenis syda'at sebagairnana yang dipahami oleh 

sebahagian orang. Yang dinafikan Nya  justru syafa'at y m g  diklaim oleh kaum 

rnusyri kin serta penyimpangan dari aj aran agama yang dalam keny3taannya telah 

menyebabkan sesahya para pengikut ogama-agma d m  bahwn pemberi syafa'nt 

dipandang akan berhasil rnenolak hukurnan atas diri rnereka 



Contoh lain dapat pula dikemukakan di sini tentang masalah irnan kepada 

takdir (baik dan buruk). Ada sebahagian orang menolak keimanan kepada takdir 

dengan alasan bahwa persoalan tersebut tidak terdapat di dalam Al-Qur'an seperti 

anggapan dari golongan mu'tazilah. Tapi apakah benar mu'tazilah tidak 

mempercayai adanya takdir Allah pmlu pula penyelidikan yang rnendalam terfiadap 

pandangan-pandangan keagamaan mereka Persoalan ini bukan tempatnya dibahas 

secara luas di sini. Yang jelas mereka mempunyai tafsiran dan pemahaman yang 

berbeda dari kelompok terbesar umat Islam yakni Ahlusunnah ml jama 'ah dalam 

memahami beberapa persoalan keagamaan, termasuk di dalamnya persoalan takdir 

itu 

Bila alasan yang kita gunakan unhik menolak beriman kepada takdir ialah 

karena persoalan itu tidak disebut di dalam Al-Qur'an dan hanya disebutkan di 

dalarn hadis, alasan semacam itu agaknya terlalu naif Apalagi hadis-hadis yang 

berbicara tentang itu tergolong ke dalam hadis-hadis shahih Meskipun sebahagian di 

antaranya ada yang dimmap lemah (dha'if) oleh para ulanla hadis. Takdir ymg 

diimani oleh nmat Islam itu sebenarnya dipahami sebcgai ketentw-kdentuan 

Allah pada setiap rnalE-hl;uk Nya dan ini tidak bertentangan denga Al-Qur'an 

Bahkan terdapat banyak ayat yang menegaskan ha1 itu misalnya: Q.S. Al-Isra'/l7:30; 

S. Yasin/36:39; S. Yunus/lO:5; S. A1-Ra'df13: 18 dan S. Fushshilatl41: 10. Orang- 

orang mu'tazilahpun tidak menafikan dan menol& ayat-ayat itu. 

Barkaitan dengan hal ini, secara garis besar, terdapat dua bentuk pemaharnan 

umat Islam tentang takdir yang kemudian memunculkan faham jabariah 



Qabariyyah) dan kadariah (qadariyyah). O w - o r a n g  yang condong kepada faham 

mu'tazilah bukan membantah adanya takdir Allah Hanya saja mereka tidak 

rnenempatkan pemoalan itu di ddam mkun iman yang enam (al-arkan ai-imn). 

Menurut hemat penulis, mmgguhpun persoaoan takdir (gadha dan qadar) hanya 

disebut di dalarn hadis dm tidak di ddam Al-Qur'an bukanlah berarti adanya 

pertentanagan antara hadis dan Ai-Qw'an mengenai persoalan itut. Dengan 

demikian, ia tidak patut dijadikan alasan untuk menolaknya Bila kita memperhatikan 

secara cermat di dalam Al-Quer'an banyak ayat yang secara implisit berkaitan 

den,- takdir Allah sebagaimana yang kita maksud di dalam pembicaraan ini. Ayat- 

ayat tersebut berbunyi antara lain: 

Arfinya: Tiada satu bencanaptuz yang menirnpa di huni dan (tidak pula) 

pada dirimu sendi'ri melainkan teiuh tertdis ddam Litab (Luh Mahfta17) ssbelwn 

Kami menciptakann,va. Sreswz_tuhtzya yanx demihan adalah mudah bazi Allah (Q.S. 



Arfinya: Dan apa yang meninpamu padahari  bertemunya dua @an, 

maka 9kekdahan) itu adalah dengan izin allah, dan agar allah rnengetahui siap 

orang-omg yang benmm (Q.S Ali lmran/3:166). 

Kdakanlah, sekali-kali fidak &an rnenirnpa kami melainkan apa yang telah 

ditetapkm ,41!ah bagi kami. Dialah pelindung k a ~ d ,  d m  hanydah kepadc dluh 

orang-orang yang ben'rnan harus berta wakai (Q. S. &- ~aubah/9: 51). 

Contoh-contoh kasus seperti yang t e l d ~  dikenlukakan terdahulu sen~akin 

mempejelas fingsi-fingsi sunnah terhadap Al-Qur'an yakni sebagai penafsir, 

penjelasan mengenai rimcian apt-ayat yang bersifat global dan sebagai tambahan 

hukum yang tidak disebutkan di dalarn Al-Qur' an. Karena itu, sangat diperlukan 

sikap kritis dalam memahaminya agar kita tidak brsikap apriori dalarn menerima atau . . ' 

menolaknyn 



Sebalhya,  sikap-hati itu juga sangat diperlukan ketika kita hendak 

menjatuhkan hukum terhadap sualu persoalan yang dikemukakan sunnah, meskipun 

dari segi sanadnya tergolong ke dalam hadis shahih Perlu diketahui bahwa 

keshahihan sebuah hadis tidak otomatis bahwa hadis tersebut dapat dijadikan satu- 

satunya dalil (hujah) untuk memutuskan suatu perkara Banyak cabang ilmu yang 

dibutuhkan untuk itu, antara lain ilmu hadis itu sendiri, ilmu-ilmu al-Qur'an seperti 

ilmu tafsir, asbabun n d  (latar belakang turunnya suatu ayat), fiqh dan ushul fiqh, 

bahasa Arab dan ilmu-ilmu penunjang lainnya Misalnya, ada sementara orang yang 

rnengharamkan be jabatan tangan mushafuhah) an tara-laki dan perempuan yang 

bukan muhrim secara mutlak berdasarkan interpretasi mereka terharlap hadis-hadis 

shahih yang menyatakan larangan tersebut. Misalnya hadis Nabi yang berbunyi : 

Arri ny a: 

Adclah lebih baik bagi seseorang dun' kamu difi~suk dengan jm dan' padn 

besi dari pada ia mnyentuh seseorang perempan yang tidak halal baginmya 

Yusuf Qardhawi (1990:163) berkornentar, hadis ini tidak begitu dikenal 

(masyhur) di mnso sahabnt dan murid-muridnyn Al-Albani menilai hadis ini hasan. 

Meskipun dernikian, yang jelas hadis ini menurut Al-Qardhawi tidak @at dijadikan 

nash (keteran~an) bagi haramnya berjabatan tangan antara laki-laki dm perempuan, 



karena kata al-mass (persentuhan) di dalam bahasa al-@'an dan sunnah maknanya 

tidak semata-mata persentuhan kulit Tapi persentuhan yang dimaksud di sini addah 

sebagaimana yang ditunjukAm oleh mufassir Ibnu Abbas da2m menafsirkan Al- 

Qur'an. Menurut tafsiran dari Ibnu Abbas kata-kata al-mass, al-lam= dan d- 

~ M ? Q . S C I ~  di dalarn ai-Qur'an adalah kinayah (kiasan) yang menunjuk kepada 

makna jima' (persetubuhan). Ayat-ayat al-Qur'an yang mengandung kata-kata itu 

antara lain: 

Artinya: 

Hai orang-orcr ng yarzg berirnlrv, apabila .I~(UMLL menikcrhi perempan- 

perenpuan yang beriman, k-ermcz'ian k-arm ceraik-an mereka sebelum kamu 

rnencampurinya, maka sekali-kali tidak wajib atas mereka 'iddah ynng k a m  minta 

mnyentpurnakannya (Q. S. AI-.4hzab//33: 49). 

Di ddam ayat ini kata tamassuh:mna, makna etimologinya adalah 

rnenyentuh namun ditafsirkan dengan persetubuhan 



Artinya: ... Dan jika kamu dalam keadaan junub rnaka mandilah, dm jika 

k m  sakit atau dalamperjdanm atau kernball dan' tempat b u n g  air (lakus) arm 

menyenfuh perernpuan, lalu kanzu tidak rnemperoleh air, maka bertayamumlah 

dengan tanah yang baik (bersih) (Q-SA-Maidah/5:6). 

Di dalarn ayat ini kata lamasturn yang makna etimoIoginya adalah 

men yentuh, tapi Ibnu Abbas men&irkannya dengan bersetubuh. Dengan demikian, 

persentuhan biasa antara laki-laki d m  perempuan yang bukan muhrimnya tidaklah 

membatalkan wudhu'. Pendapat ini pula yang dipegangi oleh Imam Abu Hanifah 

(Hand) danpemngikutnyadari kaiangan h a n d y a h  (Tafsir Ibnu Abbas, 1992:117). 

Dengan ini jelaslah bahwa tidak setiap kata al-mas (@\) dan berbagai 

derivasinya, baik dalam al-Qur'an maupun hadis, diartikan secara lafihi (literal) 

tanpa lnemperhatikan konteks pembicsaannya Sering juga kafa-kata itu digunakan 

sebilgai kata-kata sindiran (rnajmi, metafin's). Dengan ini pula kita dapat berkata - 

mudah-mudahan Allah, s.w.t mernberikan taufiq Nya- bahwa persentuhan kulit 

antara laki-laki dan perernpuan dalam bentuk berjabatan tangan atau bersalaman 



(mshafhah) ,  tanpa disertai sydiwaf sebagaimana yang sudah lazim di dalarn 

pergaulan sehari-hari, tidak termasuk ke dalarn perbuatan yang diharamkan 

Dernikian pula dengan hadis-hadis Nabi, S.aw yang berisi ancaman terhadap 

orang yang mengulurkan s a n g  (pakaian) hingga tumit didqati dalam redaksi yang 

berbeda-beda Hadis-hadis tersebut antara lain: 

1. Hadis dari Abu Zar: 

--- 

C - 

. / 

Artinya: 

Tiga golongan dimana Allah ti dak akan berbicara dengan mereka pada hari 

kiamat, tidckpula rnemandang dan mnsucikan rgrekc dcn bagi mereka h a a n  

yang pedih. Abu Zar berkcfa: Rasulullah, s.a w rnembacakannya figa kali. Abu Zar 

berkata lagi : Tentunya mereka sia-sia dan rnerugi, siapakah mereka itu ya 

rasuIullah ? Beliau menja wab: Orang yang mengulurkan pakaiannya, orang yarrg 

hendak mernben' (fapi ridak member1 keatali sedjkir) dcn orang yang rnenawrkan 

.. . 
dagangannya denga sumpall palm (H R. Bukhari). 



2. Hadis yang diriwayatkan Bukhari dari Abu Hurairah: 

Artrnya: " Apa yang t e d u r  dari kedua mars kakr bempa izar (sawg), m k a  

ia &air beroda duiam neraka ". 

.) 

3. Hadis yang diritvayatkan oleh Nasa'i: 

Artinya: "Apa @akaian) yang berada di  bawah b mata kaki maka ia di 

dalam neraka" 

Maksudnya, orang yang mengult~rkan sarung atau pakaian hingga dua mata 

kakinya maka ia  akan masuk ke dalam neraka sebagai siksaan atas perbuatannya i tu 

Hadis ini berisi pernyataan sindiran atau kiasan. hienurut Yusuf Qardhawi 

(1990:104), bagi yang menganalisa hadis ini dalarn satu tema akan mendzipat 

penjelasm seperti yang dikatakan imam Xawawi, Ibnu Hajar dm ssebagailiya bal~wa 

ungkapan ini mengandung suatu pengertian khusus, yakni al-khuynla ' l 

(kesombongan). Ini rnerupakan suatu ancanan sebnagaimana yang disepakati para 

ulama Tafsiran ini didasarkan pada sebuah riwayat dziri Abdullah bin Umw, 

Rasulullah, S.aw bersabda: 



Siapa yang mngdurkan s m g n y a  tapi tidak bennakmd denga itu kecuali 

menyombongkan din' maka sesungguhnya Allah tidak akan memandang mereka di 

hari kiamat. 

Imam Nawawi dan para pengkaj i (Al-Darimm) berpendapat, demikian 

Qardhawi menjelaskan, yang dimaksud dengan mengulurkan s a n g  (af-nnzsbild 

izar) itu adalah mengulurkan ujung kainnnya dengan sikap sombong sebagaimana 

tenebut di dalam riwayat lain: 

Arfinya: Aid tidak akan rn~manriang k e - d a  ormg-orang ymg 

mman~angkan pakuicnnyc d a l m  kccdccn sombcng (?'~LsA f Qara'hc xi, 1 9N: 105- 

106). 

Bila dihimpun hadis-hadis yang berbicara tentang mengulurkan sarung, 

sebagai contoh yang dikemukakan di atas, kita akan sampai kepada suatu 

pemahaman bahwa larangan mengulurkan sarung itu buk,mlah larangan yang bersifat 

mutlak melainkan terbatas p d a  sikap s o m b o n ~  atm m e m b a n ~ ~ & m  diri. Narnun , 



demikian, menurut Ywuf Qardhawi (1990: 1 O), rnernendekkan aarung (pakaian) itu 

adalah terrnasuk ke cialam masalah kebaikan (ItLhsin) yang berkaitan dengan adab dan 

kesempurnaan budi untuk memperindah hidup, menjaga kehalusan perasaan serta 

memperdalam akhlaqul karirnah Sedangkan bagi orang yang memanjangkannya - 

terlepas dari ada atau tidaknya niat-niat 'buruk- lebih di kategorikan ke dalarn 

kelompok rnakruh guna menjaga kesucian (al-makruhat al-tanihiyyah) (Yusuf 

Qardhawi, 1990: 106-107). 

Maka terlepas dari pemoalan shahih atau tidaknya hadis-hadis tersebut, yang 

hendak kita tekankan di sini adalah c a m  kita memahami kdungan atau pesan ymg 

dikandung di dalam sebuah hadis tidak bisa melepaskan ilmu-ilmu penunjang 

lainnya seperti ilmu sastra Arab (balaghah). Selain itu, untuk memahami sebuah 

hadis perlu dikordirmasikan dengan hadis-hadis lain dalam tema yang sama atau 

ayat-ayat Al-Qur'an agar diperoleh suatu pemahaman yang utuh mengenai pesan 

hadis tersebut 

B. Makna Metaroris dalam Hadis 

Setiap bahasa di dunia ini menggunakan kata-kata atau ungkpan-ungkapan 

yang maknanya berbeda dari pengertian lahiriahnya Makna yang dituju justru yang 

terdapat di balik ungkopan kaka itu. Semakin tinggi tingkat kesusasteraan sebuah 

bahasa semakin halus pula cara-cara pengungkapan ide yang dikandungnya dan . .' 



sernakin banyak pula ditemukm kata-kata yang tidak dapat d ipahmi  secwa literal 

Demikian yang sering kita jumpai di dalam bahasa Arab. Rasulullah, s . a w  

yang terkenal mulia akhlaknya, halus budi bahasanya senantiasa sopan dalarn bertutur 

kata Beliau tidak jarang menggunakan kata-kata atau ungkapan yang mengandung 

arti kiasan atau sindiran dalam menyarnpaikan suatu pesan kepada umatnya Inilah 

yang dimaksud dengan ungkapan majazi atau uangkapan yang mengandung makna 

metaforis di dalam hadis. 

-... . .- .- 

Misalnya, Nabi, S.aw menggunakan istilah-istilah : . ;GJ !;i> 

orang-orangjnhat ntau tak bermoral. Padahal makna harfrah kata tersebut adalah 
- - 

tumbuhan hijxl yang tumbuh di at= tumpukan kotoran; . .  

. --- 
.-&I 

(panjong tangan) untuk mengungkapkan sifat pernwah atau dermawan di 

antara isteri-isteli beliau; dan @ -. \ (be jalan) dan . 

(berlai) untuk mengungkapkan kernahapemurahan Allah dalarn menyahuti seruan 

hamba-hamba Nya yang taat kepada Nyn Tentu saja knta-kata atnu ungkapan- 

ungkapan semacarn ini tidak dapat d ipahmai  secara harfiah saa Sebab, cara seperti 

ini bukan saja tidak dapat menjelaskan maksud yang seseungguhnya bahkan dapat 

pula menirnbulkan kesalnhan y m g  fatal. Misalnya, jika kata A491 yang berarti 

berlari itu kita gunakan untuk Allah rnaka kita akan te jebak kepada paham lajsirn 
. . 

(antrofomisme) ynng membawa kepada syirik. 



Ungkapan-ungkapan me taforis ini tidak dapat kita pahami maknanya secara 
- < u , ~  . 

langsung kecuali dengan menelusmi pelbagai indikasi yang menyertainya atau 

dengan rnemperhatikan konteks Lal imatnya Cara lain adalah dengan melaku kan 

perbandingan a h  konfinnasi dengan hadis-hadis lain dan ayat Al-Qur'an Para 

mufassir terdahulu tidak segan-segan mengkonfirmasikan makna sebuah kata di 

dalarn al-Qu'an yang sulit dipahami kepada sya'ir-sya'ir Arab jahiliyah. 

Adakalanya pemahaman metaforis itu merupakan suatu keharusan. Jika tidak, 

orang bisa tergelincir ke dalarn kekeliruan (Yusuf Qardhawi, 1990:156). Misalrrya 

ungkapan nabi, s . a w  kepada isteri-isteri beliau: 

Artinya: Yang paling cepat mn~rusul  a h  di antara kalian sepeninggal a h  

adalah yang paling panjang tangannya (H.R Muslim). 

Ada suatu anekdot berkenaan dengan hadis ini. Diceritakan oleh Aisyah 

bahwa mereka (isteri-isteri Nabi) ketika itu saling mengukur siapa di antara mereka 

Padahal yang dimaksud oleh nabi dengan yang paling panjang tangan itu 

ialah yang paling dermawan. Contoh lain adalah hadis nabi, s . a w  yang diriwayatkan 

Muslim berbunyi: 



~ r t h ~ a :  ~kahui lah o2eh k m  bahwa surga itu berada di bawah bayang- 

bayang pedang. 

Ungkapan ini nabi ini bisa disalahpahami oleh sebagian umat Islam untuk 

menghabisi setiap orang yang berbeda &a dengan mereka dengan dalih jihad. 

Sebaliknya, dari pihak non muslim bisa pula dengan mudah menuduh bahwa Islam 

itu adalah agama yang kejam, umatnya sadis, teroris dan tidak menghormati Hak-hak 

Asasi Manusia (HA.M) dan anggapan negatif Iainnya 

Namun, dengan hadis ini sebenarnya Rasulullah hendak menyebutkan bahwa 

berjihad fi sabilillab itu aclalah membukakan jalan ke surga Kata pedang di dalam 

hadis ini dapat diartikan dengan jihad mengingat situasi yang dihadapi Rasulullah di 

masa itu mengharuskannya untuk memerangi musuh-musuh Islam dengan kekuatan 

senjata Sedangkan senjata yang ladm digunakan di masa itu adalah pedang. 

Metode yang sarna bisa pula kita terapkm misalnya d a l m  memahami hadis 

Artinya: Tinggallah bersama ibumu, karena surga itu beraa'a di bawah 

telnpnk knkinya. 



Adapun yang melatarbelakangi lahirnya hadis ini ialah bahwa seorang 

pemuda datang kepada Rasulullah ingin behai'ah untuk ikut berperang bersama 

Rasul sedangkan ibunya sudah sangat tua dan rnemerlukan pemeliharaannya Maka 

ketika itulah lahirnya hadis ini. Tentu tidak seorang yang berakal sehatpun akan 

memahami hadis ini secara h4ah. Dernikian pula dalam memahami hadis-hadis 

yang secara sepintas terlihat berbeda dari kenyataan yang kita saksikan, kita tidak 

boleh dengan gegabah menolaknya dengan alasan bahwa hal itu berlawanan dengan 

realita clan tidak masuk akal. Sebaiknya, bila kitajumpai hadis-hadis semacam ini clan 

dari segi sanadnya bisa pula diperatnggungj awabkan keabsahannya, maka 1 angkah 

yang baik kita tempuh selmjutnya ialah mencermati maknanya dengan 

menggunakan nalar yang sehat. Misalnya hadis berikut: 

Artinya: Sjhan, Jihan, Nil danwfirat adalah swzgai-wgai dari surga. 

Hadis ini ini bila kita p a h m i  secara lahiriah jelas tidak sesuai d e n p  

kenyataan, sebab keempat sungai itu n y a h  sekdi  h u l u n p  di bumi. Namun, dengan 

mat bijak Ibnu Hazm menangkap makna yang ada di balik ungkapan tersebut yakni 

keberkatan yang ditimbulkan sungai-sungai itu disimbolkan dengan surga Adapun 

masalah sesuai atau tidak dengan kenyataan sekarang adalah soal lain. 

Jadi, bila kita bertemu dengan hadis-hadis semacam ini kitn tidak boleh 

rnenolaknya secara gegabah dan bersikap apriori dengan alasan bahwa ungkapan itu 

tidak masuk akal. Sikap yang bijak adalah berusaha untuk memahaminya dengan baik . 



dengan menggunakan ilrnu serta nalar yang sehat. Hadis-hadis seperti ini tidak jarang 

pula kita jumpai dalam kitab-kitab Tashawlrf Umumnya para guy (ahli tasa* 

sangat tertarik dengan hadis-hadis yang mengandung makna rnajazi ini. Sufi biasan1-a 

tidak puas dengan ibadah-ibadah formal saja Mereka seldu berusaha menemukan 

makna atau rahasia yang ada di dalm ibadah-ibadah formal itu untuk sampai kepada 

hakikat Dengan cara itu1a.h mereka rnencapai kesucian rohani dalam berma'rifah 

kepada Allah. 

Misalnya, hadis yang sering digunakan oleh sufi ini: 

Arrinya: Dwzia adalah pcnjuru bugi o r m g  b e r i m  dan surga birgi orang 

ka$r (H R.Turmizi dalam ki tab Tuhfat d-Ahwazi). 

Hadis ini bila tidak dipahami secara kritis bisa melahirkan dua macam 

interpretasi. Pertarna, orang mukmin itu tidak &an merasakan kebahagiaan hidup 

hnia karena nabi sudah menegaskan bahwa dunia itu adalah penjara baginya Kedua, 

orang kafir -betapapun kufunya- pasti mermakan kebahagiaan hidup di dunia 

lantarm dunia ini srldah ditetapkm sebagai s l q a  b u d  mereka Salah satu efek dari 

pemahaman seperti ini idah  tirnbulnya sikap apatis dan fatalis di kalangan umat 

Islam yang mengakibatkan mereka selalu t e r t i n ~ a l  dari umat lain dalarn percaturan 

dunia ini. 

Bagi merekn yang setuju dengan pemahman seperti ini mungkin nluncul pula 

dua rnacarn sikap yakni menola. hadis tersebut secara apriori karena dianggap dapat 

menghalangi kemajuan, afau di sisi lain merasukan keabsahan h d i s  tersebut sebapi  
. . 



buksn ucapan Nabi. Apalagi sepintas lalu hadis itu terlihat bertentangan dengan 

sanangat al-Qur'an yang banyak mendorong rnanusia bekerja keras untuk mencapai 

k f i a g i a a n  dunianya 

Tapi bila kita coba merenungkan sejenak mdma serta semangat y m g  

dikimdung dalam hadis tersebut, maka sikap apriori itu bisa dihilangkan. Apa tidak 

mungkin, rnisalnya, kata 4 t (penjara) dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

b g  a t .  tidak menyenangkan karena membelenggu kebebasan dan membawa 

kcscngsaraan? Apakah tidak rnunglcln pula di balik sesuatu yang kurang 

menyenangkan atau yang dibenci itu justru akan membawa kebaikan ? Seperti yang 

dittrypkan Allah di dalm firman-Nya: 

Boleh jadi kamu rnembenci s e w t u .  pada ha1 ia antar baik bagimy dan boleh 

ia-? hula) kamu menyukai semalz pada hal ia a n d  buruk bagimu. A:ch 

flr-etgetahui sedangkan k m  tiada rnengetuhuinya (Q. S .  ~1-BaqarW2: 2 16). 

Sangat boleh jadi kata penjara di sini maksudnq-a adalah penjara bagi hawa 

n a f i  Maka orang beriman itu senantima terghalang dari nat'su jahat yang 

diharamkan dan yang dibenci untuk memperoleh kenikmatan yang sesungguhnya di 

Oalm hidup ini. Maka apabila ia meninggal densan membatva ketaatan akan 



istirahatlah ia  dari penjara dunia itu dan selanjutnya nanti di alam baqa ia akan 

menikmati kebahagiaan yang sebenarnya seba~airnana y m g  Allah janjikan baginya 

Dernikianlah penjelasan yang diberikan Imam Nawawi (Al-Mubarakfii, 1965:614- 

Selanjuutnya ada sebuah hadis qudsi yang sering dikutip oleh sufi dan sering 

pula rnenimbulkan pemahaman yang kontroversial yaitu : 

Artinya: 

Aku addah perbendaharm yang tersimpan, maka Aku ingin dikenal lalu 

Aku ciprakan alam ini. Dengannya merzka mengenal 

Secara lahiriah kesan yang timbul dari membaca hadis ini ialah, Tuhan butuh 

kepada datn karenaIa ingin dikenal liwat dm1 i tu Nmlun di sisi lain akal kita juga 

akan bertanya-tanya, kalau Tuhan itu butuh kepada sesriatu berarti Dia lemah. 

Padahal DiaMahakuasa dan terjauh dari citra yang kita garnbarkan i tu Narnun bagi 

seorang sufi, hadis ini tidaklah terlalu sulit mereka pahami. Mereka dapat menangkap 

makna yang terkandung di balik ungkapan itu. Sufi daiah orang-orang yang selalu 

menjaga kesucian dirinya dan selalu dekat dengan Tuhannya, sehingga mereka seldu 
.' . 

rnerasakan kehadiran Tuhan dimanapun mereka berada Bahkan mereka dapat 

menyaksikan Tuhan di setiap ciptaan Nya yans terbentans di dam jagat raya ini. ... 



Alam bagi mereka merupakan sarana yang ampuh untuk berma'rifih (mengenal) 

dengan Tuhan Diri sendiripun dapat dijadikan s m a  ( m i l a h )  untuk mengenal 

7'uha.n sehingga lahirlah un&apan yang sangat populer di kalangan mereka yaitu: 

Arfinya: Barang siapa mengenal di rinya maka ia akan mengenal Tuhannya. 

Maksudnya, dengan mernperhatikan diri sarnbil merenung tentang 

kejadiaannya, keindahan penciptaannya akan sampailah ia kepada suatu kesimpulan 

bahwa Tuhan i tu adn. dm Mahakuasa 

Selanjutnya ada pula hadis Nabi yang berkaitan dengan wanita diriwayatkan 

oleh Turmizi dari Abu Hurairah yaitu: 

&ling b e p s a n  (memberi rzasihat) lah kamu untrzk berbuat baik kepacia 

perernpuan (isteri) karena mereka diciptakan c'an tulang rusuk yang bengX-ok. 

W a r n  ri wayat lain disehd.kc2.v arti.vyn, Inksma tldang nmi.k ( ) 
/ 



Hadis inilah yang sering digunakan sebagian orang sebagai dalih untuk 

merendahkan deraja! kaum wanita daripada laki-laki. Padahal, menurut Quraish 

Shihab (1992:271), tulang rusuk yang bengkok itu harus dipahami dalam pengertian 

majazi (kiasan), yakni hadis tersebut memperingatkan para lelaki agar menghadapi 

pemnpuan atau isteri dengan bijaksana Karenq sifat, kankter serta kekcenderungan 

mereka yang tidak sama dengan kaum lelaki yang bila tidak disadari akan 

membuatkaum lelaki bersikap tick& wajar. Mereka tidak akan mampu merubah 

karakter clan sikap bawaan kaum perempuan Kalau rnereka berusaha, akibatnya 

fatal sebagaimana fatalnya m elurus kan tulang rusuk yang bengkok 

Jdi,  memallami hadis tersebut di atas hmus dengan menggunakan bingkai Al- 

Qur'an. Banyak ayat-ayat Al-Qur' an yang menjelaskan kesamaan kaum laki-laki dan 

wmita  baik dnri segi asd kejadian maupun hak-hak y m g  mesti diperolehnya Dengan 

demikian, anggapan yang menyatakan bahwa kaum wanita berasal dari tulang msuk 

laki-laki dapat diluruskan serta ditempatkan pada proporsi yang sebenarnya seperti 

y m g  sudah dijelaskm di atas. Berkenaan dengan hadis ini Inlam Rasyid Ridha 

berkomentar seperti dikutip oleh Quraish Shihab (1996:301), seandainya kisah 

kejadian Adam d m  Hawa itu tidak tercntum dalam kitab Perjm-jian Lama dengan 

redaksi yang mengarah kepada pemahaman di atas, yaitu bahwa wanita benar-benar 

diciptakan dari tulang rusuk, niscaya tidak akan terllintas dalam pikiran seorang 

nluslim penapat yang keliru itu. 
. . 



C. Sekilas Tentang Inkarassunnah 

Secara sederhana istilah inkarussunnah (inktlr a l - m n a h )  dapat diaiikm 

sebagai orang-orang yang menolak sunnah atau hadis sebagai hujah dan sumber 

kedua ajaran islam yang wajib ditaati dan diamalkan (Ensiklopedi Islam II, 

1994:225). Penolaka terhadap sunnah iniadakalanya dilakukan oleh orang Muslim 

sendiri clan juga oleh kalangan non Muslim. Namun di dalam pembahasab ini penulis 

batasi pembixcaraannya pada inkarussunnah dari kalangan Muslim 94% dan 

penolakan yang dimaksud adalah penolakan sunnah sebagai hujjah atau sumber 

aj aran Islam. 

1. Awal Munculnya Penolakan terhadap Sunnah 

Penolakan terhadap sunnah ini sebenmya sudah te rjadi pada masa. sahabat. 

Gejala ini terlihat pada k m s  yang terjadi dalam majelis pengajian (halaqah) Imran 

bin Husein (w.52. Seorang tokoh tabi'in, Hasan al-basri (w.1 H), menceritakan 

bahwa ketika Imran bin Husein mengajarkan hadis, tiba-tiba ada seorang yang minta 

untuk tidak diajarkan hadis tapi cukup Al-Qur'an saja Jaw& Imran, "tahukah k m u ,  

seandainya kamu d m  kawan-kawm hanya memahami Al-Qur'an saja apakah kamu 

dapat rnenernukan dalam Al-Qur'an keterangan mengenai $umlah rakaat shalat lima 

waktu"? Demikian pula pelaksanaan takvaf dan sa'i. Kemudian orang itu berkata, 

"terima kasih, saya baru sadax". Akhirnya, kata Hasan Basri, orang itu menjadi ahli 

fiqh (Azami, 1994:41-42). 

Dari riwayat ini dapat dipahami bahwa (1) penolakan terhadap sunnah sudah ' .. 

muncul sejak masa awal Islam, yakni mass sahabat, (2) penolakan terhadap sunnah 
' 

\ 



di mass itu lahir zubat  ketidaktahuannya tentang posisi serta fungsi sunnah itu 

sendiri terhadap A1 -Qur'an. Narnun, sc telah nlenerima penj elasan dari Imran bin 

husein sebagai gun pernbirnbingnya, dia cepat sadar dan kembali ke jalan yang 

benar. 

Berbeda den.;an kasus yang terjadi sesudahnya Pada penghukung abad kedua 

hijriah atau permu1~a.n abad ketiga hijriah kasus senrpa muncul lagi secara jelas di 

Irak Kalau paham :~entuk kelornpok atau golongan (Al-Syafi'I, 1983:287). Sayang 

AI-Syafi'i sebagair~ana jua Hasan basri, tidk pernah menyebutkan siapa atau 

golongan mana pergngkar  sunnah itu. Hanya saja satu isyarat yang diberikannya 

adalah mereka yang menamakan diri sebagai kelompok ilmiah. 

Para ulama r an penelioti kemudian mencoba melakukan identifikasi terhadap 

kelompok yang d id  .ga sebagai inkamsunnah tersebut dengan golongan hiu'tazilah, 

Khawarij dm Syi'zh Adapun dugaan terhadap Mu'tazilah itu diasumsikan bahwa 

pada goloongan itul d~ tumbuh suburnya pernikiran rasional di rnasa itu. 

Satu hal Iagi yang perlu dicatnt di sini adal;ah rnengenai fnktor-f&or npa saja 

yang melatarbelaka~gi munculnya Mam ini. Mengapa ada di antara umat Islam yang 

menolak sunnah, d:m apakah penolakan itu secara mutlak, menyeluruh atau hanya 

sebahagian sa ja  Fcnjelasan ini terasa penting agar kita tidak dengan gegabah 

rnelontarkan istilab inkarussunnah kepada setiap orang yang rnenolak hadis Nabi, 

Imam Syafi I rnenjelaskan, paling tidak ada tiga argurnen yang diajukan oleh 

para pengingkar s~ nnah i tu  Pertama, Al-Qur'an diturunkan dngan bahasa Arab, 
i '  , - 

.. - 
- .  



maka dengan penguasaan bahasa arab yang baik Al-Qur'an dapat dipahami secara 

baik pula D e n p  demikian, tidak diperlukan lagi bantuan sunnah untuk 

memahaminya isinya Kedua, Al-Qur'an berisi penjelasan tentang segala hal 

(tibyanan likulli syai-in), karena itu penjelasan Al-Qur'an itu sudah mencakup 

segala sesuatu yang berkaitan dengan ketentuan agarna Ketiga, hadis-hadis yang 

sampai kepada kita tidak dapat dijarnin bebas dmi kekeliruan, kesalahan dan bahkan 

kedustaan. Oleh karena itu nilainya hanya sampai di tingkat persangkaan yang kuat 

(zhan), sedangkan yang bersifat zhan tidak mungkin bisa menjelaskan Al-Qur'an 

yang bersifat pasti (qaih'i) (Al-Syafi'I, 1983:287). 

Bila dilihat secam sekilas alasan di atas kelihatannya memang logis dan 

menunjukkan bahwa penolakan itu timbul bukan lagi karena ketidaktahuan lantaran 

ditunjang dengan argumentasi yang sistematis. Sungguhpun demikim, argumentasi 

tersebut tidak luput dari kelemahan-kelemahan yang perlu didiskusikan lagi. Di 

antara kelernahan argumen tersebut addah yang berikut. Pertma, bahwa penguasaan 

bnhasa amb ynng baik oleh seseorang belum tentu mampu menjelaskan pesm-pesan 

Al-Qur'an secara rinci, sebab bahasa hanya salah satu alat untuk rnenangkap dan 

memahami makna yang dikandung ole h A1-Qur'an. Lagi pula misalnya ayat yang 

bersifat umum ('Am) tidak bisa dijelaskan hanya liwat pengetahuan tentang bahasa 

Arab melainkan hams ada penjelasan secara eksplisit, yang disebut dengan takhshish. 

Demikian pula ayat-ayat yang bersifd'dat mutlak (muthlaq) hams dijelasknn dengan 
. . 

keterangan-keterangan yang bersifal msrnbatasi (taqyid). Baik penjelasan yang 

bersiiht takhshish maupun taqyid banyak ditemukm di dalam hadisisunnah. . . 



Kedua, memang benar bahwa al-Qur'an adalah berisi penjelasan atas segala 

sesuatu seperti disebutkan cialam swat A1-NahV16:89 yang artinya: '?>an Kami 

turunkan kepadamu Al-kitab (al-Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan 

petunjuk dan rahmat serta khabar gembira bagi orang-orang yang beriman", namun 

pmjelasan yang dimaksud lebih banyak bekifiti umum (kulli) bukan bersifhi rinci 

(juz'I). Jangankan persoalan-persoalan kontemporer yang akan dijelaskan Al-Qur'an 

tatacara (kaifiyat) shalat lima waktu saja tidak diterangkan di dalamnya Demikian 

pula dengan ibadah lainya seperti zakat, puasa, haji dan sebagainya 

Ketiga, jika proses periwayatan hadis yang tidak ada jaminan bebas dari 

kekeliruan yang dijadikan salah satu alasan untuk menolak kehujjnhan hadis jelas ha1 

ini adalah suatu kekeliruan. Bukankah a.yat-ayat al-Qur'an yang sampai kepada kita 

sekarang justru disarnpaikan meldui proses perkvayatan juga? Hanya saja yang 

membedakannya dari hadis, bahwa proses periwayatan ayat-ayat Al-Qur'an sudah 

kita yakini bersifat pasti datangnya (qath'i al-wurud) karena sanadnya yang 

mutnwntir, sedangkan periwayatan hadis diterima dengan persangkaan yang kuat 

datangnya (zhanni al-wurud). Hal ini karena sudah dijadikan sebagai sikap oleh urnat 

Islam dalam rangka menempatkan Al-Qur'an itu pada posisi tertinggi di atas hadis. 

Jadi pembedaan itu bukanlah untulk meremehkan hadis apalagi menolaknya Al- 

Qur'an adalah kalam allah sedangkan hadis adalah tradisi Nabi, S.aw yang 

diberitakm. Nan~un Al-Qur'an pula yang menegaskan bahwa menhati Rasul-Nya 

, . 
adalah s m a  dengan mentaati Allah. 



2. Bentuk-Bentuk Inkarussunnah 

Orang-orang yang mengingkari sumah itu dapat pula dibedakan dalam tiga 

kategori dengan sikap yang berbeda-beda Pertama, rnereka yang menolak hadis- 

hadis rasulullah, S.aw sebagai huijah yang menolak hadis-hadis rasulullah, s.aw 

yang kandungannyn tidak disebutkan d a l m  alk-Qur'an baik secara eksplisit -pun 

implisit. Maksudnya, hadis-hadis itu tidak memiliki otori tas untuk menen tukan 

hukum b q  di luar yang disinggung Al-Qur'an. Alasan mereka sama seperti alasan 

yang dikemukakan kelompok pertama, yaitu bahwa al-Qur'an teiah menjelaskan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan ajaran Islam. Ketiga, adalah mereka yang 

hanya menerima hadis-hdis mutawatir sebagai h u j  ah dan menolak ke hujahan 

hadis-hadis Ahad sekalipun shahih Dengan alasan karena hadis-hadis tersebut 

s ~ ~ y a  zhanni al-wurud (Ensiklopedi Islam II, 1994:225-226) 

3. Inkarussunnah Masakini 

Sebagainlana diceritakan bahwa inkmussunnah nwncul kembali pada 

peralihan abad 19 dan 20 masihi. Di antara tokoh-tokohnya adalah Tawfiq Shidqi 

(w.1920 M) di hfesir, Ghularn a h m d  Parves (lahir 1920 hi) di India, Rashad Khalifa 

di Arnerika, Kassim Ahmad di Malaysia dan beberapa tokoh lainnya (Ensiklopedi 

Islam 11, 1994:226). Argumen yang mereka gunakan untuk menolak sunnah tidak 

berbeda dengan argumen inpkarussunnah sebelunlnya 



Azami (1994:49-50) menyebutkan, rnunculnya paham inkarussunnah di India 

abad 19 tidak lepas dari rekayasa pihak kolonial Inggris sebagai usaha yang 

sistematis untuk mematahkan sernangat jihad kaum muslimin melawan penjajahan di 

negeri itu Ghulam Ahmad Parves adalah narna yang disebut-sebut sebagai pendiri 

kelompok Cjema'ah) Ahlul Qur'm, menerbitkan buku-buku serta rnajalah bulanan 

yang mengeritik hadis guna mengingkari adanya perintah jihad dengan senjata dalam 

ajaran Islam Pmves -seperti juga TawL3q Shidqi- mengaku sebagai mujtahid dan 

mengingkari hadis sebagai sumber h u h m .  



BAB V 

P E N U T U P  

Sunnah adalah semua ucapan dan tingkah laku nabi Muhammad, S . a w  dalam 

misinya sebagai utusan Allah Dari sisi penyampaiannya liwat periwayatan, 

perkahabaran atau pemberitaan, sunnah disebut dengan hadis (hadits). Jadi, sunnah' 

dan hadis dua sitilah yang berbeda secara bahasa tapi dalah sama dari segi 

substansinya 

Keotentikan hadis dapat dibuktikan melalui sejarah periwayatannya dan 

penulisannya yang panjang sejak rnasa Nabi, s-aw, sahabat, tabi'in dan tabi' tabi'in 

Penulisan hadis secara luas bermrlla pada awal abad kedua hijriah yang dikenal 

dengan periode kodifikasi hadis (tadwin al-hadits). Sedangkan puncaknya terjadi 

pada antara penghujung abad ketiga dan awal abad keempat hijriah yakni semasa 

Imam-imam Hadis pengarang al-Kutub d-Sittah (Kitab Hadis yang Enam) yang 

terdiri dsri Ahmad bin Hanbal, Ibnu Mnjah, Abu Daud, Turmizi, Nasa'i. Bukhari dm 

hluslim. Mereka inilah yang telah meninggal kan karya-karya besar dalarn bidang 

hadis berupa kitab-kitab musnad, sunan dan shahih 

Berkat ketekunan ulama-ulama tersebut dalam meneliti dan menyaring hadis 

rnelalui kritik sanad dan matan, hadis-hadis dapat disisihkan dan diklasifikasikan ke 

ddam hadis mutawatir, &ad, shahi h, masyhur, hasan dan dha' if Masing-masingnya 

mempunyai penilaian tersendiri untuk dijadikan sebagai dasar hukurn dan ajaran .: 

Islam Umat Islam telah sepakat m e n ~ a k u i  bahwa sunnah merupakan sumber nilai, 
' 

, ,  . 
\ 



norma dan hukum Islam yang kedua sesudah Al-Qur'an. Sebagai surnber ajaran Islam 

sunnah befingsi  memberikan tafiiran dan penjelasan tentang Al-Qur'an Di samping 

itu, dalam kasus-kasus tertentu ia  juga memperkokoh apa yang sudah disebutkan al- 

Qur'an bahkan dapat pula memberikan hukum baru yang tidak disebutkan Al-Qur'an. 

Ulama berbeda pendapat mengenai. sunnab (tradisi) Nabi, apakah semua 

tradisi tersebut berimplikasai kepada hukum syari'ah. Secara garis besarnya mereka 

terbagi dalam dua kelompo k Pertama, mereka yang m,enganggap semua yang datang 

dari Nabi Muhammad, s . a w  mengandung hukum syari'ah (tasyri') yang harus 

diikuti. Kedua, merekla yang menganggap bahwa tidak semua yang datang dari 

Nabi Muhammad, S.aw itu mengandung hukum syari'ah Adat k e b i a s m  Nabi, 

S.aw yang tidak berkaitan dengan hukum syari'ah tersebut mereka namakan dengan 

mnnah ghairu tasyri'iyyah AInsannya ialah karena Nabi itu juga manusia yang 

kadang-kadang melakukan tindakan-tindakan seba-pi manusia biasa yang tidk ada 

kaitannya dengan hukum syari'ah, suruhan maup un 1 arangan 

Dalam memahami sutlnah Nabi sangat diperlukan .kecermatan d m  analisis 

yang tajam, karena ungkapm-ungkapan nabi adakalanya menggunakan bahasa kiasan 

(rn+jazi, metaforis). Oleh sebab itu dalam membaca sunnah sebuah hadis tidak boleh 

terpaku pada ldazhnya saja tapi harm berusaha menemukan makna atau pesan yang 

ada di balik yang tersurat itu. Di sarnping itu sikap analitis dan k t i s  juga diperlukan 

ketika menemukan hadis-hadis ymg secara sekilas tterkesm bertentangan dengan 

ayat Al-Qur'an. Padahal sebenarnya pertentangan itu aclalah suatu ha1 yang tidak . ,: . 



mungkin sama sekali karena Al-Qur'an dan hadis addah dua sumber yang saaling 

menjelaskan dan men~okohkan sesarnanya 

Meskipun sunnah dipandang dan diyakini sebagai a m b e r  kedua ajaran Islam 

sesudab at-Qur'an, namun di dalam sejamh ditemukan pula orang-orang m q u n  

kelompok yang menolak sunnah sebagai hujah. Mereka itu yang lazimnya dikenal 

sebagai inkarussunnah. Mereka terbagi dalam tiga kategori, yaitu yang menolak 

sunnah nabi secara keseluruhan; yang rnenolak hadis-hadis yang kandungannya tidak 

terdapat dalarn Al-Qur'an; dan yang menolak hadis-hadis selain hadis mutawatir. 

Alasrsn yang mereka kemukakan p d a  umumnya hampir bersamaan meskipun secar 

ilmiah alasan tersebut banyak mengandung kelemahan dan sangat tidak realistis. 

Apalagi secara realitasnya faham inkarussunnah tersebut tidak mungkin diterqkm. 

Oleh karena itu, jumhur ulama menolak paham tersebut. 
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